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IDENTIFIKASI MODEL MENTAL DAN HUBUNGANNYA DENGAN 
KONSEPSI SISWA PADA MATERI SUHU DAN KALOR DI MAN 1 
KAMPAR RIAU 
 
Mawaddah Awalia 
14690015 
 
INTISARI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) kategori konsepsi siswa pada 
materi suhu dan kalor, 2) model mental yang digunakan siswa pada konsep 
konveksi kalor, 3) hubungan antara model mental siswa pada konsep konveksi kalor 
dengan kategori konsepsi siswa pada materi suhu dan kalor. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan menggunakan metode 
kombinasi sequential explanatory (urutan  pembuktian) yang melibatkan seluruh 
siswa kelas XI MIA di MAN 1 Kampar. Pengambilan data dilakukan dua tahap, 
pada tahap pertama menggunakan metode kuantitatif dengan memberikan tes 
diagnostik three tier  kepada 115 siswa untuk mengetahui kategori konsepsi siswa. 
Selanjutnya pada tahap kedua menggunakan metode kualitatif dengan melakukan 
wawancara semiterstruktur kepada 25 siswa untuk mengidentifikasi model mental 
yang dimiliki siswa pada konsep konveksi kalor. Data hasil penelitian dianalisis 
menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitaif dianalisis dengan 
mencari persentase setiap kategori konsepsi yang dimiliki oleh siswa. Sedangkan 
data kualitatif dianalisis dengan cara mengkategorikan dan mendeskripsikan setiap 
model mental yang dimiliki siswa bedasarkan karakteristiknya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori konsepsi siswa pada materi 
suhu dan kalor terbagi menjadi empat kategori yaitu, 0,87% dominan memahami 
konsep, 66,96% dominan miskonspsi, 27,83% dominan kurang pengetahuan dan 
4,35% miskonsepsi sama dengan kurang pengetahuan. Terdapat sembilan model 
mental yang digunakan siswa dalam menjelaskan konsep konveksi kalor, yaitu 
model 1 (konveksi dominan konduksi), model 2 (konveksi kalor terdistribusi 
menyeluruh), model 3 (konveksi berbasis difusi I), model 4 (konveksi berbasis 
difusi II), model 5 (konveksi beratap panas II), model 6 (konveksi arus bersepeda), 
model 7 (konveksi arus bersepeda sisi tengah), model 8 (konveksi arus bersepeda 
dua  siklus) dan model 9 (konveksi arus bersepeda perbedaan massa jenis). Selain 
itu, tidak ada hubungan yang spesifik antara konsepsi siswa dengan model mental 
yang dimiliki siswa. 
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IDENTIFICATION OF MENTAL MODEL AND RELATIONSHIP WITH 
STUDENT CONCEPTION ON HEAT AND TEMPERATURE IN MAN 1 
KAMPAR RIAU 
 
 
Mawaddah Awalia 
14690015 
 
ABSTRACT 
 
 The purpose of this study was to know: 1) categories of students' conception 
on heat and temperature, 2) Students’ mental models on the concept of heat 
convection, 3) the relationship between category of students’ conception on heat 
and temperature with the students’ mental models on the concept of heat 
convection.  
 This descriptive study used sequential explanatory mixed method, involving 
all students of class XI MIA in MAN 1 Kampar. Data was collected in two phases, 
the first phase used quantitative method by giving three tier diagnostic test to 115 
students to know the category of student conception. Then, the second phase used 
qualitative methods by conducting semistructured interview with 25 students to 
identify the students’ mental models on the concept of heat convection. The data of 
the study were analyzed using quantitative and qualitative analysis. Quantitative 
data was analyzed by finding the percentage of each category of students’ 
conception. While the qualitative data was analyzed by categorizing and describing 
every students’ mental model based on its characteristics.  
 The results of this study show that the category of students’ conception on 
heat and temperature are divided into four categories namely, 0.87% dominant 
understanding concept, 66.96% dominant misconception, 27.83% dominant lack of 
knowledge and 4.35% misconception equal to lack of knowledge. There are nine 
mental models is used by students to explain the concept of heat convection, model 
1 (convection dominant conduction), model 2 (even distributed convection), model 
3 (diffusion-based convection I), model 4 (diffusion-based convection II) , model 5 
(Warmness-topped convection II), model 6 (cycled current convection), model 7 
(mid-side bicycle current convection), model 8 (two cycle convection) and model 9 
(cycled current convection of type mass differences). In addition, there is no specific 
relationship between the conception of students and the students’ mental models  
 
 
Keyword: Mental model, category of conception, heat and temperature, heat 
convection. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pembelajaran IPA pada hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan 
sikap sebagai aplikasi dari pengetahuan. IPA membahas tentang gejala-gejala 
alam yang disusun secara metematis yang didasarkan pada hasil observasi dan 
eksperimen para ahli, salah satu bagian dari IPA adalah fisika. Fisika 
merupakan kumpulan pengetahuan yang mempelajari sifat dan gejala alam 
beserta seluruh interaksi yang terjadi di dalamnya. Sebagai produk, fisika 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan teori-teori, sedangkan 
sebagai proses berupa keterampilan-keterampilan dan sikap yang harus 
dimiliki oleh siswa untuk memperoleh produk (Yolanda, 2016).  
Pembelajaran fisika membantu siswa untuk mengembangkan diri 
menjadi individu yang memiliki sikap ilmiah, mampu memproses fenomena 
dan pengetahuan yang diperoleh serta mampu memahami bagaimana 
fenomena-fenomena yang ada di sekitarnya bekerja. Pembelajaran fisika 
dikatakan berhasil, apabila tujuan dari pembelajaran fisika sudah tercapai. 
Menurut Mundilarto (2002) mata pelajaran fisika di SMA bertujuan agar siswa 
mampu menguasai konsep-konsep fisika dan saling keterkaitannya serta 
mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehingga lebih menyadari 
keagungan Tuhan Yang Maha Esa.  
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Dalam dunia pendidikan, hasil ujian/ tes dapat dijadikan panduan untuk 
mengetahui ketercapaian dari pembelajaran. Kemendikbud (2016) menyatakan 
bahwa ujian nasional digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
lulusan pada mata pelajaran tertentu secara nasional yang mengacu pada 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Hasil UN dapat memberikan informasi 
tentang kemampuan siswa dalam menguasai suatu materi pada mata pelajaran 
tertentu yang dapat dilihat melalui persentase penguasaan kompetensi. Selain 
itu, hasil UN juga dapat memberikan informasi tentang kualitas satuan 
pendidikan di suatu wilayah, baik ditingkat daerah, provinsi maupun nasional.  
Dikutip dari halaman (kemendikbud, 2016) bedasarkan hasil Ujian 
Nasional (UN) tahun pelajaran 2014/2015, nilai rata-rata UN Fisika di Provinsi 
Riau adalah sebesar 75,94. Salah satu Kabupaten di Provinsi Riau yang 
memperoleh nilai rata-rata UN fisika yang cukup tinggi adalah Kabupaten 
Kampar dengan rata-rata sebesar 75,22. Sedangkan salah satu sekolah di 
Kabupaten Kampar yang memperoleh nilai rata-rata UN fisika yang tergolong 
tinggi adalah MA Negeri 1 Kampar dengan rata-rata sebesar 87,50 bahkan 9 
siswa mendapatkan nilai UN 100 untuk mata pelajaran fisika. Bedasarkan nilai 
ujian nasional fisika MA Negeri 1 Kampar menduduki rangking ke-2 dari 55 
sekolah SMA/MA negeri maupun swasta se-Kabupaten Kampar, sedangkan 
dalam skala provinsi MA Negeri 1 Kampar menduduki rangking ke-23 se-
Provinsi Riau. Hal tersebut merupakan salah satu prestasi yang telah dicapai 
oleh MA Negeri 1 Kampar. 
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MA Negeri 1 Kampar  merupakan salah satu MA unggulan di Kabupaten 
Kampar karena banyaknya prestasi yang telah diraih baik dalam bidang 
akademik maupun non akademik. Dikutip dari halaman (Suara Kampar, 2016) 
pada tahun 2015 kepala sekolah MA Negeri 1 Kampar mulai menerapkan 
pendidikan gratis. Walaupun biaya pendidikan gratis, MA Negeri 1 Kampar 
tetap menjalankan komitmennya untuk mengukir prestasi dalam berbagai 
bidang. Salah satu prestasi yang telah diraih MA Negeri 1 Kampar yaitu 
menjadi juara umum pada Ajang Kompitisi Seni Dan Olahraga Madrasah 
(AKSIOMA) dan Kompetisi Sains Madrasah (KSM) tingkat Kabupaten 
Kampar tahun 2015, memenangkan juara 2 pada olimpiade fisika tingkat 
provinsi tahun 2016, dan masih banyak prestasi lainnya. 
Dari hasil UN mata pelajaran fisika tahun 2014/2015 jika dilihat lebih 
lanjut bedasarkan daya serap materi, daya serap siswa MA Negeri 1 Kampar 
pada materi “suhu dan kalor” memperoleh persentase terendah dari kelima 
materi yang diujikan yaitu 81,12 %. Sedangkan dari hasil UN fisika pada tahun 
2015/2016 daya serap pada materi “suhu dan kalor” mengalami penurunan, 
yaitu sebesar 74,59% (Kemendikbud, 2016). Hasil UN tersebut menunjukkan 
bahwa daya serap atau pemahaman siswa pada materi suhu dan kalor masih 
tergolong rendah dibandingkan dengan materi lainnya yang diujikan. 
Untuk mengetahui lebih dalam tentang pemahaman siswa pada materi 
suhu dan kalor di MA Negeri 1 Kampar, maka dilakukan wawancara dengan 
guru fisika. Bedasarkan wawancara, dapat diketahui bahwa materi suhu dan 
kalor merupakan materi yang sulit untuk dipahami oleh siswa. Hal tersebut 
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dibuktikan lebih dari 50 % siswa yang tidak lulus KKM pada ulangan harian 
bab suhu dan kalor. Selain itu, siswa hanya sekedar menghafalkan rumus tidak 
memahami konsep dari materi suhu dan kalor tersebut, dikarenakan soal 
ulangan yang diujikan lebih dominan pada soal yang membutuhkan 
kemampuan matematis daripada kemampuan konseptual. Guru mendapati 
pada materi suhu dan kalor konsep yang paling sulit untuk dipahami oleh siswa 
adalah asas black dan perpindahan kalor karena siswa kesulitan 
membayangkan pergerakan partikel-partikel saat terjadinya perpindahan kalor, 
karena konsep perpindahan kalor merupakan konsep yang abstrak sehingga 
memerlukan analogi atau model dalam menjelaskan konsep tersebut agar siswa 
dapat memahami perbedaan perpindahan kalor secara koduksi,konveksi dan 
radiasi.  
Pada saat proses pembelajaran guru lebih sering menggunakan metode 
ceramah dibandingkan menggunkan metode diskusi, demonstrasi atau 
praktikum. Metode praktikum jarang dilakukan karena ketersediaan alat 
praktikum yang masih terbatas, sedangkan praktikum untuk meteri suhu dan 
kalor pada semester ini tidak dilakukan karena keterbatasan waktu.  Pada saat 
menjelaskan materi suhu dan kalor, guru lebih sering memberikan contoh soal 
daripada menjelaskan makna fisis suatu konsep, karena menurut guru pada saat 
ujian nasional soal yang diujikan lebih dominan soal matematis daripada soal 
konsep. Hal tersebut membuat siswa lebih dominan mempelajari fisika secara 
matematis, akibatnya siswa merasa kesulitan untuk menghubungkan antara 
konsep fisis dengan persamaan matematis.  
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Fakta yang dijabarkan pada paragraf sebelumnya sejalan dengan 
pemikiran Corpuz (2011) yang menyatakan bahwa siswa akan lebih sulit untuk 
memahami fenomena dalam level mikroskopik dari pada fenomena dalam level 
makroskopis karena fenomena mikroskopis tidak dapat diamati secara 
langsung oleh siswa. Salah satu materi fisika yang termasuk level mikroskopis 
(abstrak) dan banyak berkaitan dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari 
adalah materi suhu dan kalor. Salah satu konsep pada materi suhu dan kalor 
yang bersifat abstrak adalah perpindahan kalor. Hasil penelitian Yudani (2016) 
menunjukkan siswa masih kesulitan menjelaskan proses perpindahan kalor 
seperti menjelaskan proses perpindahan energi dan gerakan-gerakan partikel 
pada proses perpindahan kalor karena siswa tidak bisa melihat langsung 
gerakan-gerakan partikel-partikel tersebut. Selain itu, suhu dan kalor juga 
merupakan materi dasar yang harus dikuasai oleh siswa sebelum siswa 
mendapatkan materi selanjutnya, yaitu teori kinetik gas dan termodinamika. 
Materi suhu dan kalor juga diajarkan secara berulang-ulang di sekolah 
mulai dari tingkat SD hingga perguruan tinggi. Salah satu submateri suhu dan 
kalor yang sering ditemui oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari adalah 
konsep konveksi kalor seperti proses memanaskan air. Kajian yang lebih 
mendasar dari konsep konveksi kalor adalah pemahaman tentang suhu dan 
kalor itu sendiri. Pemahaman yang baik tentang fenomena konveksi kalor 
diperlukan untuk pembangunan teori ilmiah fenomena transfer kalor secara 
umum (Mustaqim, 2015) 
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Belajar konsep fisika adalah belajar tentang model saintifik yaitu model 
konseptual dan model matematik dari fenomena alam (Hermawan, 2015). 
Pemahaman konsep siswa bedasarkan tafsirannya mengenai suatu konsep 
disebut dengan konsepsi. Setiap siswa memiliki konsepsi yang berbeda, 
tergantung pada pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh siswa (Berg, 
1991: 17). Para ahli pendidikan fisika sepakat pentingnya mengetahui 
pemahaman konsep siswa pada fenomena fisika yang abstrak. Dengan 
penyelidikan cara siswa memahami konsep dapat diketahui penalaran siswa 
ketika memahami, menceritakan dan memprediksi dunia fisis (Mustaqim, 
2015). Selain itu, perbedaan konsepsi yang dimiliki siswa juga dipengaruhi 
oleh struktur pengetahuan yang terbentuk dalam pikiran siswa. Pandangan, 
gambaran di dalam pikiran atau gambar perumpamaan tersebut dikonstruksi 
sebagai model mental.  
Menurut Ornek (2008) model mental adalah gambaran yang tercipta 
dalam pikiran tentang suatu fenomena alam atau pencitraan dari suatu obyek. 
Di dalam sebuah proses pembelajaran, model mental merupakan kerangka 
berfikir yang siswa bentuk dalam menjelaskan pengalaman belajar mereka. Lee 
(2005) menunjukkan hubungan antara konsepsi, memori, dan model mental 
dalam struktur dan proses pembelajaran. Konstruksi model mental terkait 
dengan proses persepsi dan struktur pengetahuan. Model mental yang 
terbentuk pada momori kerja berperan dalam mengkonstruksi pengetahuan 
atau konsepsi siswa pada memori jangka panjang. Penelitian yang membahas 
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tentang kognitif atau konstruksi pengetahuan tersebut merupakan penelitian 
dalam bidang sains kognitif.   
Menurut jusman (2011), di Indonesia penelitian yang sering dilakukan 
dalam bidang sains kognitif adalah penelitian miskonsepsi. Seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Alfiani (2015) yang menemukan masih banyak siswa yang 
mengalami miskonsepsi pada materi suhu dan kalor, miskonsepsi yang dialami 
siswa diantaranya, suhu dan kalor  merupakan subtansi yang sama; suhu dapat 
berpindah; pada saat terjadi perubahan wujud, suhu benda mengalami 
kenaikan; dan masih banyak lagi miskonsepsi yang dialami siswa pada materi 
suhu dan kalor.  
Penelitian yang dilakukan sebelumnya cenderung hanya mencari 
miskonsepsi yang dialami siswa pada materi suhu dan kalor tanpa membahas 
lebih lanjut mekanisme terjadinya miskonsepsi. Sebenarnya penelitian tentang 
miskonsepsi masih dapat ditindaklanjuti dengan mengkaji lebih jauh tentang 
konstruksi representasi internal pikiran siswa. Dalam hal ini konstruksi 
representasi internal biasa disebut model mental. Dengan mengetahui model 
mental siswa dapat diketahui bagaimana mekanisme miskonsepsi bisa terjadi 
(Amalia, 2017). Penelitian model mental sendiri masih jarang dilakukan di 
Indonesia terutama di Provinsi Riau. Selain itu, penelitian tentang analisis 
pemahaman konsep materi suhu dan kalor ataupun penelitian model mental 
juga belum pernah dilakukan di MAN 1 Kampar, Riau. 
Menurut Norman (1983) yang dikutip oleh Mustaqim (2015, 2) model 
mental bersifat internal, pribadi, istimewa, tidak lengkap, tidak stabil dan pada 
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dasarnya fungsional. Siswa terus menerus memodifikasi dan meorganisasi 
model mentalnya dalam setiap pengalaman baru yang dilalui terutama setelah 
melalui proses pembelajaran. Menjadi keunikan sekaligus tantangan dalam 
penelitian model mental karena model  mental bersifat tidak tetap dan berbeda-
berbeda pada setiap induvidu (Rahayu, 2013). Selain keunikan tersebut, model 
mental sangat menarik dikaji karena dua alasan, yaitu model mental 
mempengaruhi fungsi kognitif siswa dan mampu memberikan informasi yang 
berharga untuk peneliti pendidikan sains mengenai kerangka konsep yang 
dimiliki siswa (Laliyo, 2011).  
Penggalian model-model mental pada materi–materi tertentu 
memberikan masukan yang sangat baik bagi pembelajaran fisika, seperti yang 
diungkapkan oleh Chiou (2013) untuk membantu siswa membangun 
pengetahuan sesuai dengan para ahli, maka pendidik perlu mengetahui model 
mental siswa. Sedangkan menurut Cool & Tragust (2003) pendidik 
memerlukan pemahaman tentang model mental siswa untuk bisa mendisain 
sebuah strategi pembelajaran yang sesuai sehingga pembelajaran menjadi 
efektif dan menghindari miskonsepsi.  
Bedasarkan yang dijabarkan diatas, dapat diketahui bahwa mengetahui 
profil konsepsi dan model mental yang dimiliki siswa itu sangat penting karena 
dapat memberikan informasi berharga mengenai gambaran konsep  dan  ide 
yang dimiliki siswa. Dengan demikian. perlu adanya penelitian tentang 
Identifikasi Model Mental dan Hubungnnya dengan Konsepsi Siswa Pada 
Materi Suhu dan Kalor di MAN 1 Kampar Riau .  
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B. Identifikasi Masalah  
Bedasarkan pada latar belakang yang ada, maka permasalahan dalam 
penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Bedasarkan hasil ujian nasional tahun 2014/2015, daya serap siswa MAN 
1 Kampar pada materi suhu dan kalor mendapatkan persentase terendah 
dibanding materi lainnya. 
2. Lebih dari 50% siswa tidak lulus KKM pada ulangan harian bab suhu dan 
kalor. 
3. Bedasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep pada materi suhu 
dan kalor yang bersifat abstrak seperti konsep perpindahan kalor dan asas 
black. 
4. Siswa belum mampu memahami materi suhu dan kalor sesuai dengan 
model saitifik yang berlaku. 
5. Penelitian di bidang sains kognitif masih terbatas pada miskonsepsi, 
sedangkan penelitian model mental masih sangat jarang dilakukan 
terutama di Provinsi Riau. 
6. Belum terdapat informasi tentang konsepsi dan model mental yang 
dimiliki siswa MAN 1 Kampar pada materi suhu dan kalor. 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat lebih terfokus pada permasalahan yang ada, 
maka perlu diadakan pembatasan masalah. Mengidentifikasi model mental 
siswa pada materi suhu dan kalor dibatasi pada model mental konveksi kalor. 
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D. Rumusan Masalah  
Dengan mengacu pada latar belakang masalah diatas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana profil kategori konsepsi siswa MAN 1 Kampar pada materi 
suhu dan kalor? 
2. Bagaimana gambaran model mental siswa MAN 1 Kampar pada konsep 
konveksi kalor? 
3. Bagaimana hubungan antara model mental siswa pada konveksi kalor 
dengan kategori konsepsi siswa pada materi suhu dan kalor? 
E. Tujuan Penelitian 
Bedasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi profil konsepsi siswa MAN 1 Kampar pada materi suhu 
dan kalor. 
2. Mengidentifikasi gambaran model mental siswa MAN 1 Kampar dalam 
menjelaskan konsep konveksi kalor. 
3. Menyelidiki hubungan antara model mental siswa pada konsep konveksi 
kalor dengan kategori konsepsi siswa pada materi suhu dan kalor 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat bagi guru 
a. Manfaat hasil penelitian ini bagi guru adalah sebagai acuan dalam 
mememilih strategi, model atau metode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakter materi sehingga membantu siswa untuk 
membangun model mental yang saintifik. 
b. Memberikan informasi mengenai gambaran konsep dan tingkat 
pemahaman yang dimiliki siswa pada materi suhu dan kalor, 
sehingga guru dapat merencanakan pembelajaran yang lebih efektif 
agar dapat mengurangi kemungkinan terjadinya konsepsi alternatif 
pada materi suhu dan kalor. 
2. Manfaat bagi peneliti yang berminat pada kajian model mental  
a. Manfaat hasil penelitian ini bagi peneliti berikutnya adalah sebagai 
penyedia referensi untuk merancang penelitian yang lebih baik pada 
kajian model mental.  
b. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi peneliti 
untuk mengembangkan media, model atau strategi pembelajaran 
yang membantu siswa untuk memperbaiki dan membangun model 
mental yang sesuai dengan model mental saintifik. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Bedasarkan analisa data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan  
sebagai berikut: 
1. Kategori konsepsi siswa pada materi suhu dan kalor terbagi menjadi 4 
kategori. Hanya 1 siswa termasuk kategori 1 (dominan memahami konsep), 
77 siswa termasuk kategori 2 (dominan miskonsepsi), 32 siswa termasuk 
kategori 3 (dominan kurang pengerahuan) dan 5 siswa termasuk kategori 4 
(miskonsepsi sama dengan kurang pengetahuan). Sebagian besar siswa  
termasuk kategori 2 (dominan miskonsepsi) dengan persentase  66,96%. 
2. Terdapat sembilan model mental yang dimiliki siswa dalam menjelaskan 
konsep konveksi kalor yaitu model 1 (konveksi dominan konduksi), model 
2 (konveksi kalor terdistribusi menyeluruh), model 3 (konveksi berbasis 
difusi I), model 4 (konveksi berbasis difusi II), model 5 (konveksi beratap 
panas II), model 6 (konveksi arus bersepeda), model 7 (konveksi arus 
bersepeda sisi tengah), model 8 (konveksi arus bersepeda dua siklus), dan 
model 9 (konveksi arus besepeda perbedaan massa jenis). Siswa paling 
banyak memiliki model 3 (konveksi berbasisi difusi I) dengan persentase 
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36% dan lebih dari 90% siswa yang memiliki model mental yang tidak 
diterima secara ilmiah. 
3. Tidak ada hubungan yang spesifik antara konsepsi siswa dengan model 
mental yang dimiliki oleh siswa.  
B. Saran 
1. Untuk Guru 
a. Bedasarkan hasil penelitian, siswa mengalami miskonsepsi hampir pada 
semua submateri suhu dan kalor, terutama pada submateri pemuaian dan 
konduksi kalor. Sebelum siswa mendapatkan pembelajaran meteri suhu 
dan kalor, siswa sudah mempunyai pengetahuan awal tentang suhu dan 
kalor itu sendiri dari pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, sebelum memulai pembelajaran sebaiknya guru 
mengetahui konsepsi awal yang dimiliki siswa untuk mengetahui 
apakah siswa mempunyai konsepsi alternatif atau tidak, sehingga pada 
saat pembelajaran guru dapat memperbaiki konsep alternatif tesebut dan 
meminimalisir terjadinya miskonsepsi 
b. Bedasarkan hasil penelitian, model mental yang paling banyak dimiliki 
oleh siswa adalah model 3 (konveksi berbasis difusi I). Siswa yang 
memiliki model ini menjelaskan proses konveksi secara makroskopik 
saja, sedangkan materi suhu dan kalor harus dipahami secara 
makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Oleh karena itu, sebaiknya 
guru menggunakan model pembelajaran yang dapat membuat siswa 
lebih aktif dalam membangun pengetahunnya seperti model 
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pembelajaran inqury dan discovery. Selain itu, guru juga dapat 
memberikan contoh fenomena-fenomena yang berkaitan dengan materi 
suhu dan kalor dan menjelaskan contoh-contoh tersebut secara 
makroskopik, mikroskopik, dan simbolik agar siswa mengkonstruksi 
model mental yang sesuai dengan model mental santifik 
2. Untuk Peneliti Selanjutnya 
a. Pada penelitian ini peniliti hanya mengidentifikasi model mental siswa 
saja tanpa melihat orintasi yang digunakan oleh setiap siswa dalam 
menjelaskan model mental tersebut, sehingga dapat dilakukan kajian 
lebih lanjut tentang orientasi  yang digunakan siswa dalam 
menjelaskan model mentalnya. 
b. Model mental siswa dapat berubah sesuai dengan model pembelajaran 
yang digunakan guru dikelas. Untuk penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan penelitian tentang pengaruh model pembelajaran dengan 
model mental siswa. 
c.  Penelitian ini hanya meneliti model mental konveksi kalor siswa MA 
saja, sedangkan materi suhu dan kalor sudah dipelajari oleh siswa dari 
tingkat SD sampai perguruan tinggi, akan menarik jika dilakukan 
penelitian tentang perbedaan  karakteristik model mental konveksi 
kalor yang dimiliki siswa pada tingkat SD, SMP, SMA, dan perguruan 
tinggi. 
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REKAPITULASI HASIL WAWANCARA PRAPENELITIAN 
DENGAN GURU FISIKA 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Kurikulum apa yang digunakan 
di MAN 1 Kampar pak? 
Campur, Untuk kelas 12 masih 
menggunakan KTSP. Sedangkan kelas 10 
& kelas 11 sudah menggunakan 
kurikulum 2013 revisi 
2 Berapa KKM untuk mata 
pelajaran fisika ?  
KKM  fisika setiap kelas berbeda-beda, 
Kelas 10 KKMnya 70, Kelas 11 KKMnya 
71 dan kelas 12 KKMnya 72.  
3 Apakah pada meteri suhu dan 
kalor siswa bisa mencapai kkm ? 
Tidak semua siswa, Untuk nilai ulangan 
harian bab materi suhu dan kalor lebih dari 
setengah siswa yang tidak lulus KKM. 
Tetapi, nilai siswa tidak diambil dari nilai 
ulangan saja, diambil dari nilai tugas juga 
sehingga dapat membantu siswa dalam 
mencapai kkm  
4 Apakah ada kendala Bapak dalam 
mengajarkan materi suhu dan 
kalor? 
Secara keseluruhan tidak ada kendala 
dalam mengajarkan materi suhu dan kalor, 
tetapi yang menjadi masalah yaitu 
ketersedian alat praktikum suhu dan kalor 
yang masih sedikit, tidak seimbang 
dengan jumlah siswa. Sehingga jika 
mengadakan praktikum siswa dibagi 
menjadi kelompok besar akibatnya 
kegiatan praktikum tidak efektif.  
5 Apa model dan metode yang 
Bapak gunakan dalam 
mengajarkan fisika khususnya  
materi suhu dan kalor ? 
Dalam pembelajaran fisika metode yang 
saya gunakan bervariasi seperti ceramah, 
diskusi, demosntrasi dan praktikum. 
Tetapi saya lebih sering menggunakan 
metode ceramah karna lebih menghemat 
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waktu. Pada materi suhu dan kalor 
biasanya saya menggunakan metode 
ceramah dan  mengadakan praktikum, 
tetapi untuk tahun ini saya tidak 
melakukan praktikum karena tidak ada 
waktu dan lab fisikanya digunakan 
sebagai kelas. jadi saya hanya 
menggunakan metode ceramah dengan 
memberikan contoh-contoh soal. 
6 Apa kesulitan yang dialami siswa 
dalam mempelajari materi suhu 
dan kalor? 
Siswa kesulitan menghapal rumus-
rumusnya dan pada konsep asas black dan 
perpindahan kalor, karena konsep tesebut 
masih abstrak akibatnya siswa sulit 
membayangkan pergerakan partikel-
partikel saat terjadinya perpindahan kalor, 
sehingga siswa bingung membedakan 
antara perpindahan kalor secara konduksi, 
konveksi dan radiasi. Selain itu siswa juga 
sering salah dalam menggunakan rumus, 
misalnya untuk soal konduksi siswa 
menggunakan rumus konveksi.  
7 Bagaimana tingkat kesulitan soal 
yang diujiakan saat ulangan 
harian materi suhu dan kalor? 
soal yang diujikan lebih dominan 
koseptual atau matematis pak? 
Untuk soal ulangan harian saya 
menggunakan level C1-C4, jadi ada soal 
yang mudah, sedang dan sulit. Tetapi saya 
lebih dominan memberikan soal 
matematis dari pada konseptual karena 
pada saat UN soal yang diujikan lebih 
sering soal matematis. 
8 Bagaimana kemampuan siswa 
dalam menjelaskan atau 
memecahkan masalah fisis secara 
verbal? 
Kemampuan siswa lebih menonjol pada 
kemampuan matematis dan kemampuan 
menyelesaikan masalah siswa sangat 
rendah, jika saya menggunakan metode 
diskusi, siswa tidak aktif dalam 
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menyapaikan pendapat. Selain itu 
biasanya siswa yang memiliki 
kemampuan matematis tinggi, nilai 
fisikanya juga tinggi. 
9 Apakah sudah pernah diadakan 
penelitian tentang pemahaman 
konsep fisika di MAN 1 Kampar? 
Selama 22 tahun saya menjadi guru fisika 
di MAN 1 kampar, belum ada penelitian 
tentang pemahaman konsep fisika, yang 
sudah ada penelitian pengembangan 
media pembelajaran seperti modul atau 
alat demosntrasi dan penelitian kuasi 
ekperimen tentang efektevitas suatu 
model pembelajaran. 
 
                                     
Riau, 10 Maret 2018 
Narasumber 
Guru Fisika MAN 1 Kampar 
 
   
 
 
Harlan Iskandar, S.Pd 
Nip. 19691119  1995121 001 
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KISI-KISI TES DIAGNOSTIK THREE TIER MATERI SUHU DAN KALOR 
 
Satuan Pendidikan : SMA         Kurikulum  : Kurikulum 2013  
Mata Pelajaran : Fisika        Alokasi Waktu : 1 x 45 menit 
Kelas    : XI          Jumlah Soal   : 13  soal 
 
Kompetensi Dasar Sub Materi Indikator Soal 
Jenis 
Tes 
No 
soal 
3.5 Menganalisis 
pengaruh kalor dan 
perpindahan kalor yang 
meliputi karakteristik 
termal suatu bahan, 
kapasitas, dan 
konduktivitas kalor pada 
kehidupan sehari-hari 
Suhu 
Membandingkan suhu benda yang terbuat dari bahan yang berbeda 
dengan ukuran sama besar 
PG 4 
Membandingkan suhu benda yang terbuat dari bahan yang sama 
dengan ukuran berbeda 
PG 13 
Pemuaian Menjelaskan konsep pemuaian volume pada zat padat PG 2 
Perubahan 
Wujud 
Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud PG 1 
Menganalisis grafik hubungan Q-T pengaruh kalor terhadap suatu  
zat 
PG 9 
Kalor 
Mejelaskan konsep kalor pada fenomena dalam kehidupan sehari-
hari 
PG 3 
Azas Black 
Menjelaskan suhu campuran suatu zat sesuai dengan konsep azas 
black 
PG 7 
Kalor Jenis Mengidentifkasi hubungan antara kalor jenis dengan perubahan PG 8 
 
 
  
1
4
0
 
Kompetensi Dasar Sub Materi Indikator Soal 
Jenis 
Tes 
No 
soal 
suhu 
Konduksi Kalor 
Menganalisis perpindahan kalor secara konduksi pada fenomena 
dalam kehidupan sehari-hari 
PG 5 
Menjelaskan perbandingan suhu suatu benda bedasarkan 
konduktivitasnya 
PG 10 
Konveksi kalor 
Menjelaskan perpindahan kalor secara konveksi pada fenomena 
angin darat dan angin laut 
PG 11 
Menjelaskan mekanisme konveksi kalor pada air yang direbus PG 12 
Radiasi Kalor 
Menjelaskan konsep perpindahan kalor secara radiasi pada botol 
termos 
PG 6 
 
Keterangan :  
PG = Pilihan Ganda 
 
 
Yogyakarta, 21 Mei  2018 
Mahasiswa Peneliti 
 
 
 
Mawaddah Awalia 
NIM. 14690015 
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Petunjuk Pengerjaan : 
A. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
B. Bacalah soal dengan teliti dan seksama 
C. Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan memberi tanda silang (X) pada salah 
satu alternatif jawaban A,B,C, atau D pada lembar jawaban kolom “Jawaban” 
D. Pilihlah alasan yang mendukung jawaban anda pada pertanyaan sebelumnya dengan 
memberikan tanda silang (X) pada salah satu alternatif alasan 1,2,3,4,atau 5. Jika alternatif 
alasan yang disediakan tidak sesuai dengan alasan anda, maka tuliskan alasan anda pada 
“alasan lain :” pada lembar jawaban kolom “Alasan” 
E. Pilihlah tingkat keyakinan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada salah satu 
pilihan Y (Ya) atau T (Tidak) pada lembar jawaban kolom “Keyakinan” 
 
 
1. Adit menambahkan sejumlah kalor pada suatu zat tertentu, tetapi suhu tidak naik. Hal 
ini dikarenakan zat.... 
A. Pasti berwujud gas 
B. Memiliki sifat termal yang tidak biasa 
C. Lebih panas dari pada lingkunganya   
D. Mengalami perubahan wujud 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah.... 
1. Kalor yang diserap zat digunakan untuk merubah wujud zat 
2. Kalor yang diterima zat diserap kembali oleh lingkungannya 
3. Zat sudah mengalami kesetimbangan termal 
4. Suhu zat tidak dipengaruhi oleh kalor 
5. ...................................................................................................... 
Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda? 
a. Ya  b. Tidak  
 
2. Seorang pengrajin besi ingin memasang roda pada ban baja lokomotif. Roda lokomotif 
memiliki ukuran lebih besar dari lubang ban baja sehingga pada keadaan biasa roda 
tidak dapat dimasukkan kedalam ban baja. Kemudian pengrajin besi memanaskan ban 
baja agar roda dapat dimasukkan ke ban baja. Hal yang terjadi pada ban baja yang 
dipanaskan adalah.... 
A. Massanya bertambah 
B. Massanya berkurang 
C. Volumenya bertambah 
D. Volumenya tetap 
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Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah.... 
1. Massa  ban baja bertambah karena partikelnya bertambah pula 
2. Masaa  ban baja berkurang karena jarak antar partikel semakin kecil 
3. Volume ban baja bertambah karena ukuran partikel semakin besar 
4. Volume ban baja bertambah karena jarak antar partikel semakin besar 
5. Volume ban baja masih tetap karena jumlah partikel tidak berubah 
6. .......................................................................................................................... 
Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda? 
a. Ya  b. Tidak  
 
3. Setelah memasak beberapa telur dalam air mendidih, Tika mendinginkan telur tersebut 
dengan memasukkan telur ke dalam mengkuk yang berisi air dingin. Penjelasan yang 
benar tentang proses pendinginan telur adalah.... 
A. Suhu mengalir dari telur ke air 
B. Kalor mengalir dari telur ke air 
C. Dingin mengalir dari air ke telur 
D. Secara alami, benda yang panas pasti akan menjadi dingin 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah.... 
1. Perbedaan kalor mengakibatkan terjadinya perpindahan suhu 
2. Transfer kalor terjadi akibat perbedaan suhu antara kedua benda 
3. Benda yang mempunyai suhu tinggi akan mengandung panas  dan benda yang 
suhunya rendah mengandung dingin 
4. ..................................................................................................... 
Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda? 
a. Ya  b. Tidak  
 
4. Terdapat tiga mangkuk dengan ukuran yang sama diletakkan di meja dapur sepanjang 
malam. Mangkuk pertama berbahan kayu, mangkuk kedua berbahan logam dan 
mangkuk ketika berbahan plastik. Bagaimana perbandingan suhu ketiga mangkuk 
tersebut? 
A. Suhu mangkuk logam < mangkuk plastik < mangkuk kayu 
B. Suhu ketiga mangkuk akan sama dengan suhu ruangan  
C. Suhu mangkuk  plastik < mangkuk kayu < mangkuk logam 
D. Suhu ketiga mangkuk lebih rendah dari pada suhu ruangan 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah.... 
1. Mangkuk plastik terasa panas karena memiliki kecendrungan menyerap kalor 
2. Mangkuk logam kehilangan kalor lebih cepat dan membuat logam terasa dingin 
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3. Mangkuk akan melepas kalor ke lingkungannya dan membuat suhu ketiga 
mangkuk sama dengan suhu ruangan 
4. Mangkuk kayu, logam dan plastik tidak dapat mempertahankan kalornya sehingga 
suhu ketiganya lebih dingin dari lingkunganya 
5. .................................................................................................................................. 
Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda? 
a. Ya   b. Tidak 
 
5. Ketika berada di pegunungan pada malam hari maupun pagi hari kita tetap merasa 
hangat jika menggunakan sweter karena sweter.... 
A. Membiarkan udara dingin tetap di luar 
B. Menghasilkan kalor   
C. Mengurangi kehilangan kalor 
D. Menyerap dingin 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah.... 
1. Hawa dingin tidak dapat masuk ke badan karena terhalang oleh sweter 
2. Hawa panas tidak dapat masuk ke badan karena terhalang oleh sweter 
3. Sweter dapat menghambat transfer kalor dari lingkungan ke tubuh 
4. Sweter dapat menghambat transfer kalor dari tubuh ke lingkungan 
5. ...................................................................................................... 
Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda? 
a. Ya  b. Tidak  
 
6. Botol termos dibuat dengan dinding rangkap dua yang terbuat dari kaca dan diantaranya 
terdapat ruang hampa serta permukaan tabung kaca bagian dalam dilapisi dengan perak, 
fungsinya adalah.... 
A. Dinding yang terbuat dari kaca dimaksudkan agar pemindahan kalor secara radiasi 
tidak terjadi. 
B. Ruang hampa dimaksudkan agar pemindahan kalor secara radiasi tidak terjadi 
C. Lapisan mengkilap dari perak dimaksudkan untuk memperkecil terjadinya 
pemindahan kalor secara secara radiasi 
D. Dinding dibuat rangkap dua untuk mencegah terjadinya perpindahan kalor secara 
radiasi 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah.... 
1. Perpindahan kalor secara radiasi tidak dapat terjadi pada ruang hampa udara 
2. Pemilihan dinding kaca berfungsi sebagai isolator yang baik sehingga tidak terjadi 
perpindahan kalor secara radiasi 
3. Dinding termos dibuat rangkap dua agar perpindahan kalor secara radiasi tidak 
terjadi karena dihalangin oleh dinding 
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4. Lapisan perak mencegah perpindahan kalor secara radiasi karena lapisan perak 
memiliki koefisien emisivitas yang rendah  
5. .............................................................................................................. 
Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda? 
a. Ya  b. Tidak  
 
7. Jika zat cair A mempunyai suhu T1 dan zat cair B mempunyai suhu T2 dengan T1 lebih 
besar dari T2 , massa dan jenis kedua zat cair sama. Jika kedua zat cair dicampur, suhu 
campurannya adalah.... 
A. Sama dengan suhu B 
B. Sama dengan suhu A 
C. Lebih besar dari suhu B 
D. Lebih besar dari suhu A 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah.... 
1. zat cair A menerima kalor sedangkan zat cair B melepas kalor, sehingga suhu 
campuran akan lebih kecil dari suhu zat cair A dan lebih besar dari suhu zat cair B 
2. zat cair A melepas kalor sedangkan zat cair B menerima kalor, sehingga suhu 
campuran akan lebih kecil dari suhu zat cair A dan lebih besar suhu zat cair B 
3. zat cair A melepas kalor sedangkan suhu zat cair B menerima kalor, sehingga suhu 
campuran akan lebih kecil dari suhu zat cair B dan lebih besar dari suhu zat cair  A 
4. zat cair A menerima kalor sedangkan zat cair B melepas kalor, sehingga suhu 
campuran akan lebih kecil dari suhu zat cair B dan lebih besar dari suhu zat cair A 
5. ................................................................................................................................ 
Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda? 
a. Ya  b. Tidak  
 
8. Tabel berikut ini menunjukkan kalor jenis beberapa bahan.  
Zat Kalor Jenis (J/KgK) 
Aluminium 900 
Gelas Kaca 670 
Besi 460 
Tembaga 390 
Jika suhu awal kelima zat tersebut sama kemudian Andi memasukkan kelima zat 
tersebut ke dalam air  mendidih, maka zat yang paling cepat panas adalah.... 
A. Alumunium 
B. Gelas Kaca 
C. Besi  
D. Tembaga 
 
145 
 
 
 
 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah.... 
1. Semakin rendah kalor jenis suatu zat maka semakin lama perubahan suhu yang di 
alami zat 
2. Semakin rendah kalor  jenis suatu zat maka semakin cepat perubahan suhu yang 
dialami zat  
3. Semakin tinggi kalor jenis suatu zat maka semakin kecil kemampuan zat meyerap 
kalor  
4. Semakin tinggi kalor jenis suatu zat maka semakin kecil kemampuan zat  menyerap 
suhu 
5. ............................................................................................................................. 
Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda? 
a. Ya  b. Tidak  
 
9. Sepotong es batu diletakkan di dalam sebuah bejana dan dipanasi, maka es batu akan 
mengalami perubahan wujud. Suhu zat (es batu) yang mengalami perubahan wujud 
dicatat dan hasilnya tampak seperti gambar di bawah ini. Garis B-C pada grafik 
menunjukkan zat dalam keadaan ... dan berwujud .... 
. 
 
 
 
 
 
 
 
A. Membeku; padat 
B. Mencair, cair  
C. Mencair; padat dan cair 
D. Mendidih; gas 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah.... 
1. Perubahan wujud disertai perubahan suhu 
2. Perubahan wujud tidak disertai perubahan suhu 
3. perubahan suhu mempengaruhi perubahan wujud 
4. ...................................................................................................... 
Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda? 
a. Ya  b. Tidak  
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10. Terdapat dua buah sendok yang terbuat dari bahan besi dan plastik diletakkan dalam 
frezeer (pendingin). Setelah selang waktu yang cukup lama, kedua sendok tersebut 
dipegang dengan tangan. Ternyata sendok besi terasa lebih dingin dari pada sendok 
plastik. Jika kedua sendok diukur suhunya dengan menggunakan termometer, maka.... 
A. Suhu sendok besi lebih tinggi dari pada suhu sendok plastik. 
B. Suhu sendok besi lebih rendah dari pada suhu sendok plastik 
C. Suhu sendok besi sama dengan suhu sendok plastik  
D. Suhu kedua sendok tidak dapat dibandingkan 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah.... 
1. Kalor mengalir dari tangan ke sendok besi lebih cepat daripada sendok plastik  
2. Plastik merupakan sebuah bahan yang secara alami lebih hangat dari besi. 
3. Sendok plastik memiliki kalor yang lebih banyak daripada sendok besi. 
4. Sendok besi  menyerap radiasi kalor yang lebih baik daripada sendok plastik. 
5. .................................................................................................................... 
Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda? 
a.  Ya  b. Tidak  
 
11. Salah satu contoh konveksi alami dalam kehidupan sehari-hari terjadinya angin laut dan 
angin darat. Angin darat dan angin laut dimanfaatkan nelayan untuk berlayar mencari 
ikan dilaut. Pemanfaatan angin darat dan angin laut adalah.... 
A. Pada malam hari nelayan pergi berlayar ke laut dengan memanfaatkan angin laut 
B. Pada malam hari nelayan pergi berlayar ke laut dengan memanfaatkan angin darat 
C. Pada siang hari nelayan pergi berlayar  ke laut dengan memanfaatkan angin laut 
D. Pada siang hari nelayan pergi berlayar ke laut dengan memanfaatkan angin darat 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah.... 
1. Pada malam hari udara di daratan lebih dingin daripada udara di laut, sehingga 
angin bergerak dari daratan ke laut 
2. Pada malam hari udara di daratan lebih panas dari pada udara di laut, sehingga 
angin bergerak dari daratan ke laut 
3. Pada siang hari udara di daratan lebih panas dari pada udara di laut, sehingga angin 
bergerak dari daratan ke laut 
4. Pada siang hari udara di daratan  lebih dingin dari pada udara di laut,  sehingga 
angin bergerak dari daratan ke laut   
5. ............................................................................................................................. 
Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda? 
a. Ya  b. Tidak  
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12. Saat Nita memanaskan air maka terjadi peristiwa perpindahan kalor secara konveksi, 
penjelasan berikut yang benar tentang mekanisme konveksi pada air yang dipanaskan 
adalah.... 
A. Air yang panas bergerak ke atas dan air yang dingin bergerak ke bawah 
B. Air yang panas bergerak ke bawah dan air yang dingin bergerak ke atas 
C. Air yang panas bergerak ke bawah dan air yang dingin tetap diam 
D. Air yang panas tetap diam dan air yang dingin bergerak ke bawah 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah.... 
1. Air di bagian atas kalornya lebih tinggi dari pada air di bagian bawah 
2. Air di bagian bawah kalornya lebih tinggi dari pada air di bagaian atas 
3. Air di bagian bawah massa jenisnya lebih besar dari pada air di bagian atas 
4. Air di bagian atas massa jenisnya lebih besar dari pada air di bagian bawah 
5. ................................................................................................................................... 
Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda? 
a. Ya  b. Tidak 
 
13. Siti membuat dua roti yang berbeda ukuran dari bahan yang sama (roti berukuran kecil 
dan roti berukuran besar). Kedua roti dimasukkan kedalam oven dengan perlakuan dan 
waktu yang sama. Setelah beberapa saat kedua roti mengembang dan dikeluarkan dari 
oven, maka perbandingan suhu roti adalah... 
A. Roti berukuran besar suhunya lebih tinggi  
B. Roti berukuran kecil suhunya lebih tinggi  
C. Suhu kedua roti sama 
D. Suhu kedua roti tidak bisa dibandingkan 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... 
1. Suhu tergantung ukuran roti 
2. Suhu tidak tergantung ukuran roti 
3. Oven mentransfer suhu yang sama pada kedua roti 
4. Roti yang kalornya lebih tinggi maka suhunya juga lebih tinggi 
5. ..................................................................................................... 
Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda? 
a. Ya  b. Tidak 
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LEMBAR JAWABAN 
Nama Siswa :............................................................................... 
Kelas  :............................................................................... 
No absen :............................................................................... 
No Jawaban Alasan Keyakinan 
1 A B C D 1 2 3 4 5 Alasan lain : Y T 
2 A B C D 1 2 3 4 5 Alasan lain : Y T 
3 A B C D 1 2 3 4 5 Alasan lain : Y T 
4 A B C D 1 2 3 4 5 Alasan lain : Y T 
5 A B C D 1 2 3 4 5 Alasan lain : Y T 
6 A B C D 1 2 3 4 5 Alasan lain : Y T 
7 A B C D 1 2 3 4 5 Alasan lain : Y T 
8 A B C D 1 2 3 4 5 Alasan lain : Y T 
9 A B C D 1 2 3 4 5 Alasan lain : Y T 
10 A B C D 1 2 3 4 5 Alasan lain : Y T 
11 A B C D 1 2 3 4 5 Alasan lain : Y T 
12 A B C D 1 2 3 4 5 Alasan lain : Y T 
13 A B C D 1 2 3 4 5 Alasan lain : Y T 
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PEMBAHASAN DAN KUNCI JAWABAN TES DIAGNOSTIK THREE 
TIER 
1. Jika pada suatu zat dipanaskan (diberikan kalor) maka zat tersebut akan 
mengalami kenaikan suhu atau perubahan wujud. Jika zat mengalami 
perubahan wujud maka suhu zat tersebut akan tetap karena kalor yang 
diterima oleh zat digunakan untuk merubah wujud zat 
Kunci jawaban : D (1) 
2. Jika suatu zat dipanaskan maka akan terjadi pemuaian pada zat tersebut. 
Pemuaian dapat terjadi pada zat padat, cair dan gas. Pemuaian pada zat 
padat terdiri dari pemuaian panjang, pemuaian luas, dan pemuaian volume. 
Terjadinya pemuain pada zat padat dapat diketahui dengan adanya 
pertambahan ukuran (panjang/luas/volume) yang disebabkan oleh jarak 
antar partikel penyusun zat tersebut akan semakin menjauh jika dipanaskan. 
Kunci jawaban : C (4) 
3. Kalor adalah energi. Kalor dapat berpindah karena adanya perbedaan suhu 
pada kedua zat. Kalor mengalir dari zat yang memiliki suhu lebih tinggi ke 
zat lain yang memiliki suhu lebih rendah. 
Kunci jawaban : B (2) 
4. Jika tiga benda dengan jenis bahan yang berbeda diletakkan pada 
lingkungan yang sama, maka suhu ketiga benda tersebut akan sama dengan 
suhu lingkungannya karena terjadi kesetimbangan termal dimana benda 
yang memiliki suhu yang lebih tinggi akan melepaskan kalor sedangkan 
benda yang memiliki suhu lebih rendah akan menyerap kalor, hal tersebut 
akan terjadi terus menerus sampai suhu ketiga benda sama dengan suhu 
lingkungannya. Jenis benda tidak mempengaruhi tinggi atau rendahnya 
suhu benda tersebut tetapi cepat lambatnya perpindahan kalor. 
Kunci Jawaban : B (3) 
5. Benda ada yang bersifat kondoktor dan isolator. Isolator ada benda yang 
tidak dapat atau buruk dalam menghantarkan kalor. Contoh isolator adalah, 
kaca, kayu, air, kain (wol), dll. Sweter termasuk isolator karena terbuat dari 
bahan wol, wol memiliki konduktivitas termal yang rendah yaitu 0,1 x 10-4 
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W/m.K. Jika  benda memiliki konduktivitas termal yang rendah, maka 
buruk dalam menghantarkan kalor (isolator) sehingga sweater dapat 
menghambat perpindahan kalor dari tubuh ke lingkungan dan menjaga suhu 
tubuh tetap hangat. 
Kunci jawaban : C (4) 
6. Termos berfungsi untuk menyimpan zat cair agar tetap terjaga suhunya 
dalam jangka waktu tertentu. Termos dibuat dengan prinsip mencegah 
proses perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, maupun radiasi. Botol 
termos dibuat dengan dinding rangkap dua yang terbuat dari kaca, 
pemilihan dinding kaca dikarenakan kaca berfungsi sebagai konduktor yang 
buruk sehingga tidak dapat memindakan kalor secara konduksi. Diantara 
dinding kaca tersebut terdapat ruang hampa udara yang berfungsi untuk 
mencegah kalor berpindah secara konduksi dan konveksi. Bagian dalam 
dinding kaca dilapisi dengan perak yang mengkilap bertujuan untuk 
mencegah perpindahan kalor secara radiasi karena lapisan perak memiiki 
koefisien emisivitas yang rendah yaitu sebesar 0.02 sehingga lapisan perak 
sulit untuk menyerap kalor dari air yang panas. 
Kunci Jawaban : C (4) 
7. Prinsip kekekalan energi pada kalor dikenal sebagai azas black. Azas black 
berbunyi “ pada pencampuran zat, banyaknya kalor yang  dilepas zat yang 
suhunya lebih tinggi sama dengan banyaknya kalor yang diterima zat yang 
memiliki suhu lebih rendah”  secara matematis dituliskan  
 A BQ Q    
 A A B Bm c T m c T      
 0 0(T ) (T )A A A akhir B B akhir Bm c T m c T      
apabila zat cair A mempunyai suhu yang lebih tinggi T1 dicampur dengan 
zat cair B mempunyai suhu lebih rendah T2. Sehingga suhu campurannya 
memiliki suhu yang lebih besar dari suhu zat cair  B 
Kunci jawaban : C (2) 
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8. Kalor jenis (c) secara fisis berarti jumlah energi yang dibutuhakan tiap 
satuan massa zat agar temperaturnya berubah. Dengan kata lain jumlah 
kalor (Q) yang dibutuhkan satu benda dengan benda lain berbeda satu sama 
lain. Jika zat A kalor jenisnya lebih rendah dari zat B, maka zat A cenderung 
mudah merubah temperaturnya atau lebih cepat panas dan juga lebih cepat 
dingin. Jadi kenaikan suhu suatu zat berbanding terbalik dengan kalor jenis 
zar tersebut. Secara matematis dituliskan 
Q mc T   
                                                    
Q
T
mc
     
Kunci Jawaban: D (2) 
 
9.  
 
 
 
 
Grafik perubahan wujud hubungan T-t menjelaskan tentang proses 
terjadinya perubahan wujud dari membeku menjadi gas secara bertahap. 
Jika kalor ditambahkan pada suatu zat maka akan terjadi kenaikan suhu atau 
perubahan wujud pada zat tersebut. Pada grafik A-B zat berwujud padat 
karena suhunya masih di bawah 0 ˚C dan terjadi kenaikan suhu. pada grafik 
B-C zat berwujud padat dan cair, pada suhu 0 ˚C zat mulai berubah wujud 
dari padat menjadi cair (mencair) karena 0 ˚C merupakan titik lebur zat cair 
tetapi zat tidak mengalami kenaikan suhu. pada grafik C-D zat berwujud 
cair dan mengalami kenaikan suhu hingga mendidih pada suhu 100 ˚ C. pada 
grafik D-E zat mengalami perubahan wujud dari cair menjadi gas tetapi zat 
tidak mengalami kenaikan suhu. 
Kunci jawaban : B (2) 
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10. Konduktivitas termal zat (k) merupakan ukuran kemampuan zat 
menghantarkan kalor. Setiap benda memliki nilai konduktivitas yang 
berbeda-beda. Besi memilki konduktivitas yang lebih besar dibandingkan 
plastik. Semakin besar nilai k maka semakin cepat perpindahan kalor. Jika 
dua benda yang terbuat dari bahan besi dan plastik diletakkan di ruangan 
yang ber AC dalam waktu yang cukup lama, jika diukur dengan termometer 
maka suhu kedua benda akan sama karena terjadi kesetimbangan termal. 
Tetapi jika disentuh menggunakan tangan benda yang terbuat dari besi akan 
terasa lebih dingin dari pada benda yang terbuat dari plastik karena pada 
saat menyentuh benda tersebut terjadi perpindahan kalor dari tangan ke 
benda tersebut. Benda yang terbuat dari besi akan cepat menyerap kalor dari 
tangan dibandingkan benda yang terbuat dari plastik. Sehingga besi akan 
terasa lebih dingin  dari plastik jika dirasakan dengan tangan. 
Kunci jawaban : C (1)  
11.  Perpindahan panas secara konveksi alamiah juga terjadi pada udara, 
sehingga terjadi apa yang dinamakan angin darat dan angin laut. Angin laut 
terjadi pada siang hari. Air lebih lambat menyerap panas dari tanah, 
sehingga pada siang hari udara di atas lautan lebih dingin daripada udara di 
atas daratan. Akibatnya massa jenis udara di atas daratan lebih kecil. Oleh 
karenanya, udara di atas daratan akan naik dan tempatnya digantikan oleh 
udara di atas lautan, sehingga terjadi aliran angin dari laut ke darat yang 
dinamakan angin laut. Angin darat terjadi pada malam hari. Udara di atas 
daratan lebih cepat dingin dibandingkan udara di atas lautan, sehingga udara 
di atas lautan akan naik dan tempatnya diisi oleh udara di atas daratan, dan 
terjadi aliran angin dari darat ke laut yang dinamakan angin darat.  
Kunci jawaban : B (1) 
12. Ketika air dipanaskan, maka bagian air yang panas akan berkurang massa 
jenisnya, sehingga akan naik ke permukaan. Tempat air panas tersebut akan 
digantikan oleh air dingin yang memiliki massa jenis lebih besar dan akan 
mengalami hal serupa dengan air panas sebelumnya. Proses seperti ini terus 
berulang hingga akhirnya seluruh bagian air menjadi panas. 
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Kunci Jawaban: A (4) 
13. Suhu tidak tergantung ukuran benda. Jika benda terbuat dari bahan yang 
sama maka kalor yang dierima sama besar walaupun ukurannya berbeda. 
Kunci Jawaban: C (2) 
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
 
 
Tujuan wawancara : 
1. Mengkonfirmasi jawaban siswa pada tes diagnostik three tier  
2. Menggali lebih dalam pemahaman konsep siswa pada materi suhu dan kalor 
3. Mengidentifikasi gambaran model mental siswa pada konsep konveksi kalor 
Tahap I – Mengkonfirmasi Jawaban Siswa 
Terimah kasih partisipasi (nama partisipan), karena telah mengerjakan tes dengan baik. 
Sekarang saya akan menanyakan beberapa terkait soal yang sudah (nama partisipan) 
kerjakan. 
1. Pertanyaan untuk soal nomor 3 
a. Coba  jelaskan  apa yang (nama partisipan) ketahui tentang kalor! 
b. Jika melihat kembali jawaban dan alasan (nama partisipan) untuk soal 
(membacakan soal), kenapa (nama partisipan) memilih jawaban dan alasan 
tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pertanyaan untuk no 4,7,8,10,13 
a. Menurut (nama partisipan) apa yang dimaksud dengan konsep suhu? 
b. Apakah konsep suhu dan kalor itu sama atau berbeda? Jelaskan! 
c. Jika melihat kembali jawaban dan alasan (nama partisipan) untuk soal 
(membacakan soal), kenapa (nama partisipan) memilih jawaban dan alasan 
tersebut? 
 
 
Nama  : 
No Absen : 
Kelas  : 
Tanggal  :  
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3. Pertanyaan untuk soal nomor 1,9  
a. Coba (nama partisipan) gambarkan grafik hubungan Q-T perubahan wujud zat!  
b. Coba (nama partisipan) jelaskan grafik perubahan wujud tersebut! 
c. Jika melihat kembali jawaban dan alasan (nama partisipan) untuk soal 
(membacakan soal), kenapa (nama partisipan) memilih jawaban dan alasan 
tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Pertanyaan untuk no 5,6,11,12 
a. Apa yang (nama partisipan) ketahui tentang perpindahan kalor?   
b. Coba (nama partisipan) jelaskan perpindahan kalor secara konduksi, konveksi,dan 
radiasi! 
c. Coba (nama partisipan) sebutkan contoh perpindahan kalor secara konduksi, 
konveksi dan radiasi dalam kehidupan sehari-hari! 
d. Jika melihat kembali jawaban dan alasan (nama partisipan) untuk soal 
(membacakan soal), kenapa (nama partisipan) memilih jawaban dan alasan 
tersebut! 
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Tahap II- Mengidentifikasi Model Mental Siswa pada Konsep Konveksi Kalor 
1. Coba berikan contoh fenomena yang berkaitan dengan konveksi kalor, selain contoh  
air yang direbus! 
2. Bagaimana terjadinya fenomena konveksi kalor tersebut?  
3. Coba (nama partisipan) gambarkan bagaimana mekanisme proses terjadinya konveksi 
kalor! 
4. Coba (nama partisipan) deskripsikan lebih detail bagaimana proses dinamis konveksi 
kalor sesuai dengan gambar yang (nama partisipan) buat! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.  
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5. Bagaimana konveksi kalor mempengaruhi suhu suatu 
cairan? 
a. Bedasarkan pemahaman (nama partisipan), jelaskaan 
bagaimana proses merambatnya kalor pada cairan 
(seperti gambar disamping) beberapa saat setelah di 
panasi! 
b. Jika suhu di titik 1 adalah T1, di titik 2 adalah T2, dan 
seterusnya, maka buatlah perbandingan tinggi 
temperatur dari kedelapan posisi (titik) yang yang 
ditunjukkan pada gambar disamping. Jelaskan mengapa 
demikian? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap III- Penutup 
1. Apakah (nama partisipan) ingin mengubah jawaban (nama partisipan) dari 
pertanyaan-pertanyaan sebelumnya? 
2. Apakah (nama partisipan) mempelajari sesuatu yang baru tentang materi suhu dan 
kalor selama wawancara? 
3. Bagaiamana komentar (nama partisipan) tentang tes ini? 
 
 
 
 
        Terima kasih atas partisipasinya dan (nama partisipan) telah melakukan yang terbaik  
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REKAPITULASI VALIDASI AHLI TES DIANGNSTIK THREE TIER 
Keterangan :  
a. Validator 1 adalah Drs. Nur Untoro, M.Si (diberikan tanda ceklis [] pada kolom validasi dengan konten warna merah ) 
b. Validator 2 adalah Drs. H Aris Munandar, M.Pd (diberikan tanda ceklis [] pada kolom validasi dengan konten warna kuning ) 
c. Validator 3 adalah  Rachmad Resmiyanto, M.Sc  (diberikan tanda ceklis [] pada kolom validasi dengan konten warna hijau ) 
Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
 
Menjelaskan 
pengaruh kalor 
terhadap 
perubahan 
wujud 
1. Adit menambahkan sejumlah kalor pada 
suatu zat, tetapi suhu tidak naik. Hal ini 
dikarenakan.... 
A. Zat ini pasti berwujud gas 
B. Zat ini memiliki sifat termal yang tidak 
biasa 
C. Zat ini lebih panas dari pada 
lingkunganya   
D. Zat ini mengalami perubahan fase 
 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... 
1. Kalor yang diserap zat digunakan untuk 
merubah wujud zat 
2. Kalor yang diterima zat diserap kembali 
oleh lingkungannya 
3. Zat sudah mengalami kesetimbangan 
termal 
4. Suhu zat tidak dipengaruhi oleh kalor 
5. ................................................................
.................................. 
 
1. Butir soal yang dibuat 
sesuai dengan indikator soal  
    
2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli 
   
3. Butir soal dibuat untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik 
   
4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
    
5. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
   
6. Pilihan jawaban dan alasan 
homogen serta logis dari 
segi materi 
   
7. Hanya ada satu kunci 
jawaban 
   
8. Soal tidak memberikan    
Validator 2 
Kata “zat” masih terlalu 
umum bisa ditambahin 
menjadi “zat tertentu” 
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Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
Kunci Jawaban : D (1) petunjuk jawaban ke arah 
jawaban yang benar 
9. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan “ 
semua jawaban benar” atau 
“ semua jawaban salah” 
   
Menjelaskan 
konsep 
pemuaian 
volume pada 
zat padat 
2. Seorang pengrajin besi ingin melubangi 
bola besi agar bisa memasukkan lonceng 
kecil ke dalamnya. Pengrajin besi kemudian 
memanaskan bola besi agar mudah 
dilubangi. Hal yang terjadi pada bola besi 
yang dipanaskan adalah.... 
A. Massanya bertambah 
B. Massanya berkurang 
C. Volumenya bertambah 
D. Volumenya tetap 
 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... 
1. Massa  bola besi bertambah karena 
partikel-partikelnya bertambah pula 
2. Masaa  bola besi berkurang karena 
jarak antar partikel-partikelnya semakin 
kecil 
3. Volume bola besi bertambah karena 
ukuran partikel-partikelnya semakin 
besar 
4. Volume bola besi bertambah karena 
jarak antar partikel-partikelnya semakin 
besar 
5. Volume bola besi masih tetap karena 
jumlah partikel-partikelnya tidak 
1. Butir soal yang dibuat 
sesuai dengan indikator soal  
     
2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli 
   
3. Butir soal dibuat untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik 
   
4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
   
5. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
   
6. Pilihan jawaban dan alasan 
homogen serta logis dari 
segi materi 
   
7. Hanya ada satu kunci 
jawaban 
   
8. Soal tidak memberikan 
petunjuk jawaban ke arah 
jawaban yang benar 
   
9. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan “ 
   
Validator 1 
Kata “memanaskan bola 
agar mudah dilubangi” 
menunjukan perubahan 
sifat, seolah-olah 
lonceng bisa 
dimasukkan ke dalam 
bola karena bola 
melunak 
Validator 2 
Contoh yang digunakan 
kurang rasional, 
sebaiknya diganti 
dengan contoh yang 
nyata ada dalam 
kehidupan sehari-hari 
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Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
berubah 
6. ................................................................ 
 
Kunci Jawaban : C ( 4 ) 
semua jawaban benar” atau 
“ semua jawaban salah” 
 
Mejelaskan 
konsep kalor 
pada 
fenomena 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
3. Setelah memasak beberapa telur dalam air 
mendidih, Tika mendinginkan telur tersebut 
dengan memasukkan telur ke dalam 
mengkuk yang berisi air dingin. Berikut ini 
penjelasan yang benar tentang proses 
pendinginan telur adalah.... 
A. Suhu ditransfer dari telur ke air 
B. Terjadi aliran kalor dari telur ke air 
C. Dingin bergerak dari air ke dalam telur 
D. Benda yang panas secara alami pasti 
akan menjadi dingin 
 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... 
1. Perbedaan suhu mengakibatkan 
terjadinya perpindahan kalor 
2. Transfer kalor terjadi akibat perbedaan 
suhu antara kedua benda 
3. Benda yang mempunyai suhu tinggi 
akan mengandung panas  dan benda 
yang suhunya rendah mengandung 
dingin 
4. ................................................................
..................................... 
 
Kunci Jawaban : B ( 2 ) 
1. Butir soal yang dibuat 
sesuai dengan indikator soal  
    
2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli 
   
3. Butir soal dibuat untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik 
   
4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
   
5. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
   
6. Pilihan jawaban dan alasan 
homogen serta logis dari 
segi materi 
   
7. Hanya ada satu kunci 
jawaban 
   
8. Soal tidak memberikan 
petunjuk jawaban ke arah 
jawaban y ang benar 
   
9. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan “ 
semua jawaban benar” atau 
“ semua jawaban salah” 
   
Validator 3 
Pola pilihan jawaban 
dibuat seragam dan 
alasan no 1 da no 2 
memiliki makna yang 
sama  
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Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
 
Membandingk
an suhu benda 
yang terbuat 
dari bahan 
yang berbeda 
dengan ukuran 
sama besar 
4. Ada tiga mangkuk dengan ukuran yang 
sama diletakkan di meja dapur sepanjang 
malam. Mangkuk pertama berbahan kayu, 
mangkuk kedua berbahan logam dan 
mangkuk ketika berbahan plastik.  
Bagaimana perbandingan suhu ketiga 
mangkuk tersebut? 
A. Mangkuk logam memiliki suhu paling 
rendah, suhu mangkuk plastik lebih 
tinggi dari pada mangkuk logam dan 
mangkuk kayu memiliki suhu yang 
paling tinggi. 
B. Suhu ketiga mangkuk akan sama 
dengan suhu ruangan  
C. Mangkuk plastik memilki suhu yang 
paling rendah, suhu mangkuk kayu 
lebih tinggi dari suhu mangkuk plastik 
dan  mangkuk logam memiliki suhu 
yang paling tinggi 
D. Suhu ketiga mangkuk lebih rendah dari 
pada suhu ruangan 
 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... 
1. Logam terasa panas karena memiliki 
kecendrungan menyerap kalor 
2. Logam kehilangan kalor lebih cepat dan 
membuat logam terasa dingin 
3. Benda akan menyerap atau melepas kalor 
dari/ke lingkungannya dan membuat suhu 
ketiga mangkuk sama dengan suhu 
lingkungan  
1. Butir soal yang dibuat 
sesuai dengan indikator soal  
    
2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli 
   
3. Butir soal dibuat untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik 
   
4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
   
5. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
   
6. Pilihan jawaban dan alasan 
homogen serta logis dari 
segi materi 
   
7. Hanya ada satu kunci 
jawaban 
   
8. Soal tidak memberikan 
petunjuk jawaban ke arah 
jawaban yang benar 
   
9. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan “ 
semua jawaban benar” atau 
“ semua jawaban salah” 
   
Validator 2 
Kata “sepanjang 
malam” masih umum 
masih belum ada 
batasan, sebaiknya 
ditambahkan kata “ 
dengan waktu yang 
sama” 
Validator 3 
Pola kalimat pilihan 
jawaban A  dan C 
dibuat yang seragam 
dan alasan no 3 masih 
bersifat umum.  
Apakah mangkuk 
menyerap atau  melepas  
kalor harus jelas 
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Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
4. Benda seperti kayu, logam dan plastik 
tidak dapat mempertahankan kalornya  
sehingga suhu ketiganya lebih dingin dari 
lingkunganya 
5. .................................................................... 
 
Kunci Jawaban : B ( 3 ) 
 
 
Menganalisis 
perpindahan 
kalor secara 
konduksi pada 
fenomena 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
5. Ketika berada di penggunungan pada malam 
hari maupun pagi hari kita merasa lebih 
hangat jika menggunakan sweter, karena 
sweter... 
A. Membiarkan udara dingin tetap di luar 
B. Menghasilkan kalor   
C. Mengurangi kehilangan kalor 
D. Menyerap  dingin 
 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... 
1. Hawa dingin tidak dapat masuk ke 
badan karena terhalang oleh sweter 
2. Hawa panas tidak dapat masuk ke 
badan karena terhalang oleh sweter 
3. Sweter dapat menghambat transfer 
kalor dari lingkungan ke tubuh 
4. Sweter dapat menghambat transfer 
kalor dari tubuh ke lingkungan 
5. ............................................................... 
 
 
Kunci Jawaban : C ( 4 ) 
1. Butir soal yang dibuat 
sesuai dengan indikator soal  
    
2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli 
   
3. Butir soal dibuat untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik 
   
4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
   
5. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
   
6. Pilihan jawaban dan alasan 
homogen serta logis dari 
segi materi 
   
7. Hanya ada satu kunci 
jawaban 
   
8. Soal tidak memberikan 
petunjuk jawaban ke arah 
jawaban yang benar 
   
Validator 2 
Kata “merasa lebih 
hangat” diganti “tetap 
merasa hangat” 
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Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
9. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan “ 
semua jawaban benar” atau 
“ semua jawaban salah” 
   
 
Menjelaskan 
konsep 
perpindahan 
kalor secara 
radiasi pada 
botol termos 
6. Botol termos dibuat dengan dinding 
rangkap dua yang terbuat dari kaca dan 
diantaranya terdapat ruang hampa serta 
permukaan tabung kaca bagian dalam 
dilapisi dengan perak, fungsinya adalah.... 
A. Dinding yang terbuat dari kaca 
dimaksudkan agar pemindahan kalor 
secara radiasi tidak terjadi. 
B. Ruang hampa dimaksudkan agar 
pemindahan kalor secara radiasi tidak 
terjadi 
C. Lapisan mengkilap dari perak 
dimaksudkan untuk memperkecil 
terjadinya pemindahan kalor secara 
secara radiasi 
D. Dinding dibuat rangkap dua untuk 
mencegah terjadinya perpindahan kalor 
secara radiasi 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah.... 
1. Perpindahan kalor secara radiasi tidak 
dapat terjadi pada ruang hampa udara 
2. Pemilihan dinding kaca berfungsi 
sebagai isolator yang baik sehingga 
tidak terjadi perpindahan kalor secara 
radiasi 
3. Dinding termos dibuat rangkap dua 
agar perpindahan kalor secara radiasi 
1. Butir soal yang dibuat 
sesuai dengan indikator soal  
    
2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli 
   
3. Butir soal dibuat untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik 
   
4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
   
5. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
   
6. Pilihan jawaban dan alasan 
homogen serta logis dari 
segi materi 
   
7. Hanya ada satu kunci 
jawaban 
   
8. Soal tidak memberikan 
petunjuk jawaban ke arah 
jawaban yang benar 
   
9. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan “ 
semua jawaban benar” atau 
“ semua jawaban salah” 
   
Validator 1 
Untuk alasan no 4 
Lapisan Perak 
mencegah 
perpindahan kalor 
karena koefisien  
emisivitas rendah 
(bukan masalah 
memantulkan 
kalor) 
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Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
tidak terjadi karena dihalangin oleh 
dinding 
4. Lapisan perak mencegah perpindahan 
kalor secara radiasi karena lapisan 
perak memiliki koefisien emisivitas 
yang rendah  
5. ................................................................
..... 
Kunci Jawaban : C ( 4 ) 
 
 
Menjelaskan 
suhu 
campuran 
suatu zat 
bedasarkan 
konsep azas 
black 
7. Jika zat cair A mempunyai suhu T1 dan zat 
cair B mempunyai suhu T2 dengan T1 lebih 
besar dari T2 , massa dan jenis kedua zat cair 
sama. Jika kedua zat cair dicampur, suhu 
campurannya adalah.... 
A. Sama dengan suhu B 
B. Sama dengan suhu A 
C. Lebih besar dari suhu B 
D. Lebih besar dari suhu A 
 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... 
1. zat cair A menerima kalor sedangkan 
zat cair B melepas kalor, sehingga suhu 
campuran akan lebih kecil dari suhu zat 
cair A dan lebih besar dari suhu zat cair 
B 
2. zat cair A melepas kalor sedangkan zat 
cair B menerima kalor, sehingga suhu 
campuran akan lebih kecil dari suhu zat 
cair A dan lebih besar suhu zat cair B 
1. Butir soal yang dibuat 
sesuai dengan indikator soal  
    
2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli 
   
3. Butir soal dibuat untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik 
   
4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
   
5. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
   
6. Pilihan jawaban dan alasan 
homogen serta logis dari 
segi materi 
   
7. Hanya ada satu kunci 
jawaban 
   
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Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
3. zat cair A melepas kalor sedangkan 
suhu zat cair B menerima kalor, 
sehingga suhu campuran akan lebih 
kecil dari suhu zat cair B dan lebih 
besar dari suhu zat cair  A 
4. zat cair A menerima kalor sedangkan 
zat cair B melepas kalor, sehingga suhu 
campuran akan lebih kecil dari suhu zat 
cair B dan lebih besar dari suhu zat cair 
A 
5. ................................................................ 
 
Kunci Jawaban : C ( 2 ) 
8. Soal tidak memberikan 
petunjuk jawaban ke arah 
jawaban yang benar 
   
9. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan “ 
semua jawaban benar” atau 
“ semua jawaban salah” 
   
 
Mengidentifka
si hubungan 
antara kalor 
jenis dengan 
perubahan 
suhu 
8. Tabel berikut ini menunjukkan kalor jenis 
beberapa bahan.  
Zat Kalor Jenis (J/KgK) 
Aluminium 900 
Gelas Kaca 670 
Besi 460 
Tembaga 390 
  Jika suhu awal kelima zat tersebut sama     
kemudian Andi memasukkan kelima zat 
tersebut dalam air  mendidih, maka zat yang 
paling cepat panas adalah...... 
A. Alumunium 
B. Gelas Kaca 
C. Besi  
D. Tembaga 
 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... 
1. Butir soal yang dibuat 
sesuai dengan indikator soal  
    
2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli 
   
3. Butir soal dibuat untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik 
   
4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
   
5. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
   
6. Pilihan jawaban dan alasan 
homogen serta logis dari 
segi materi 
   
  
1
6
7
 
Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
1. Jika semakin rendah kalor jenis suatu zat 
maka semakin lama perubahan suhu yang 
di alami zat 
2. Jika semakin rendah kalor  jenis suatu zat 
maka semakin cepat perubahan suhu yang 
dialami zat  
3. Jika semakin tinggi kalor jenis suatu zat 
maka semakin kecil kemampuan meyerap 
kalor  
4. Jika semakin tinggi kalor jenis suatu zat 
maka semakin tidak dapat menyerap kalor 
5. ....................................................................  
 
Kunci Jawaban : D ( 2 ) 
7. Hanya ada satu kunci 
jawaban 
   
8. Soal tidak memberikan 
petunjuk jawaban ke arah 
jawaban yang benar 
   
9. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan “ 
semua jawaban benar” atau 
“ semua jawaban salah” 
   
10. Keterangan pada soal yang 
berupa tabel dapat 
membantu siswa dalam 
memahami maksud soal 
   
 
Menganalisis 
grafik 
hubungan Q-T 
pengaruh kalor 
terhadap suatu  
zat 
9. Sepotng  Es batu di letakkan di dalam 
sebuah bejana dan dipanasi secara teratur, 
maka es batu akan mengalami perubahan 
wujud. Suhu zat (es batu) yang mengalami 
perubaan wujud dicatat dan hasilnya tampak 
seperti gambar di bawah ini. Garis B-C pada 
grafik menunjukkan zat dalam 
keadaan............ dan berwujud ............. 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
1. Butir soal yang dibuat 
sesuai dengan indikator soal  
    
 
2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli 
   
3. Butir soal dibuat untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik 
   
4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
   
5. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
   
6. Pilihan jawaban dan alasan 
homogen serta logis dari 
   
Validator 2 
Kata “secara teratur” 
sebaiknya dihilangkan, 
karena pemanasan 
secara teratur sulit 
dibayangkan oleh 
siswa 
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Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
A. Membeku, padat 
B. Mencair, cair  
C. Mencair, padat dan cair 
D. Mendidih, gas 
 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... 
1. Perubahan wujud disertai 
perubahan suhu 
2. Perubahan wujud tidak disertai 
perubahan suhu 
3. perubahan suhu mempengarui 
perubahan wujud 
4. ........................................................ 
 
Kunci Jawaban : C ( 2 ) 
segi materi 
7. Hanya ada satu kunci 
jawaban 
   
8. Soal tidak memberikan 
petunjuk jawaban ke arah 
jawaban yang benar 
   
9. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan “ 
semua jawaban benar” atau 
“ semua jawaban salah” 
   
10. Keterangan pada soal yang 
berupa grafik dapat 
membantu siswa dalam 
memahami maksud soal 
   
 
 
Menjelaskan 
perbandingan 
suhu suatu 
benda 
bedasarkan 
konduktivitasn
ya 
10. Jika dua buah sendok yang terbuat dari 
bahan besi dan plastik  diletakkan dalam 
freezer. Setelah selang waktu yang cukup 
lama, kedua sendok tersebut dipegang 
dengan tangan. Ternyata sendok besi terasa 
lebih dingin dari sendok plastik. Jika kedua 
sendok diukur suhunya dengan 
menggunakan termometer, maka................ 
A. Suhu sendok besi lebih tinggi daripada 
suhu pada sendok plastik. 
B. Suhu sendok besi lebih rendah daripada 
suhu pada sendok plastik 
C. Suhu sendok besi sama dengan suhu 
pada sendok plastik  
D. suhu kedua sendok tidak dapat 
dibandingkan 
1. Butir soal yang dibuat 
sesuai dengan indikator soal  
    
2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli 
   
3. Butir soal dibuat untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik 
   
4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
   
5. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
   
6. Pilihan jawaban dan alasan    
Validator 2 
Kata freezer  
sebaiknya dikasih 
penjelasan 
(pendingin) 
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Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... 
1. Sendok besi memindahkan kalor dari 
tangan lebih cepat dari pada kayu  
2. Plastik merupakan sebuah bahan yang 
secara alami lebih hangat dari besi. 
3. Sendok plastik memiliki kalor yang 
lebih banyak daripada sendok besi. 
4. Besi  merupakan pentransfer radiasi 
kalor yang lebih baik daripada plastik. 
5. ................................................................ 
 
Kunci Jawaban : C ( 1 ) 
 
homogen serta logis dari 
segi materi 
7. Hanya ada satu kunci 
jawaban 
   
8. Soal tidak memberikan 
petunjuk jawaban ke arah 
jawaban yang benar 
   
9. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan “ 
semua jawaban benar” atau 
“ semua jawaban salah” 
   
 
 
Menjelaskan 
perpindahan 
kalor secara 
konveksi pada 
fenomena 
angin darat 
dan angin laut 
11. Salah satu contoh konveksi alami dalam 
kehidupan sehari-hari terjadinya angin laut 
dan angin darat.  Angin darat dan angin laut 
dimanfaatkan nelayan untuk berlayar 
mencari ikan dilaut. Pemanfaatan angin 
darat dan angin laut adalah........ 
A. Pada malam hari nelayan kembali dari 
laut dengan menanfaatkan angin laut 
B. Pada malam hari nelayan pergi berlayar 
ke laut dengan memanfaat kan angin 
darat 
C. Pada siang hari nelayan pergi berlayar  
ke laut dengan memanfaatkan angin 
laut 
D. Pada siang hari nelayan pergi berlayar 
ke laut dengan memanfaatkan angin 
darat 
1. Butir soal yang dibuat 
sesuai dengan indikator soal  
   
2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli 
   
3. Butir soal dibuat untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik 
   
4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
   
5. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
   
6. Pilihan jawaban dan alasan 
homogen serta logis dari 
   
Validator 3 
Alasan no 1 kalimat 
“sendok besi 
memindahkan kalor...” 
perlu diperbaiki karena 
ambigu 
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Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... 
1. Pada malam hari terjadi angin darat 
karena udara di daratan lebih dingin 
daripada udara di laut, sehingga angin 
bergerak dari daratan ke lau 
2. Pada malam hari terjadi angin laut 
karana udara di laut lebih dingin dari 
pada udara di daratan, sehingga angin 
bergerak dari laut ke daratan 
3. Pada siang hari terjadi angin darat 
karena udara di daratan lebih panas dari 
pada udara di laut sehingga udara 
bergerak dari daratan ke laut 
4. Pada siang hari terjadi angin laut karena 
udara di laut lebih dingin dari pada 
udara di daratan sehingga udara 
bergerak dari dari daratan ke laut   
5. ................................................................ 
 
Kunci Jawaban : B ( 2 ) 
 
segi materi 
7. Hanya ada satu kunci 
jawaban 
   
8. Soal tidak memberikan 
petunjuk jawaban ke arah 
jawaban yang benar 
   
9. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan “ 
semua jawaban benar” atau 
“ semua jawaban salah” 
   
 
Menjelaskan 
mekanisme 
konveksi kalor 
pada air yang 
direbus 
12. Saat nita memanaskan air maka terjadi 
peristiwa perpindahan kalor secara 
konveksi, penjelasan berikut yang benar 
tentang mekanisme konveksi pada air yang 
dipanaskan adalah..................... 
A. air yang panas bergerak ke atas karena 
kelebihan kalor 
B. air yang panas bergerak ke atas karena 
1. Butir soal yang dibuat 
sesuai dengan indikator soal  
    
2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli 
   
3. Butir soal dibuat untuk 
mengetahui pemahaman 
   
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Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
kekurangan kalor 
C. air yang panas bergerak ke bawah 
karena memiliki massa jenis kecil 
D. air yang panas bergerak ke atas karena 
memiliki massa jenis yang kecil 
 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... 
1. Air pada bagian atas memiliki kalor 
yang lebih tinggi dari pada air pada 
bagian bawah 
2. Air pada bagain bawah memiliki kalor 
yang lebih tinggi dari pada air pada 
bagaian atas 
3. Air bagian bawah memiliki massa jenis 
yang lebih besar dari pada air yang 
bagian atas 
4. Air bagian atas memiliki massa jenis 
yang lebih besar dari pada air yang 
bagian bawah 
5. .............................................................. 
 
Kunci Jawaban : D ( 4 ) 
 
konsep peserta didik 
4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
   
5. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
   
6. Pilihan jawaban dan alasan 
homogen serta logis dari 
segi materi 
   
7. Hanya ada satu kunci 
jawaban 
   
8. Soal tidak memberikan 
petunjuk jawaban ke arah 
jawaban yang benar 
   
9. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan “ 
semua jawaban benar” atau 
“ semua jawaban salah” 
   
 
Membandingk
an suhu benda 
yang terbuat 
dari bahan 
yang sama 
dengan ukuran 
berbeda 
13. Siti membuat dua roti yang berbeda ukuran 
dari bahan yang sama (roti berukuran kecil 
dan roti berukuran besar). Kedua roti 
dimasukkan kedalam oven dengan 
perlakuan dan waktu yang sama. Setelah 
beberpa saat kedua roti mengembang dan 
dikeluarkan dari oven, maka roti yang 
memiliki suhu yang lebih tinggi adalah.. 
1. Butir soal yang dibuat 
sesuai dengan indikator soal  
    
 
 
 
 
 
 
 
2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli 
   
3. Butir soal dibuat untuk 
mengetahui pemahaman 
   
Validator 1 
Untuk pilihan 
alasan no 1 dan no 
2 kata “memiliki 
kalor” salah 
konsep, kalor tidak 
dapat dimiliki.  
Validator 3 
Ada kontradiksi 
antara jawaban 
dengan alasan, coba 
diteliti lagi dan 
diperbaiki 
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Indikator soal Soal Indikator Validasi 
Validasi 
Saran atau  Masukan 
VTR VR TV 
A. Roti berukuran besar  
B. Roti yang berukuran kecil  
C. Suhu kedua roti sama 
D. Suhu kedua roti tidak bisa 
dibandingkan 
 
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... 
1. Suhu tergantung ukuran roti 
2. Suhu tidak tergantung ukuran roti 
3. Oven memberikan suhu yang sama 
pada kedua roti 
4. Roti yang memiliki kalor lebih tinggi 
akan memiliki suhu yang lebih tinggi 
5. .............................................................. 
 
konsep peserta didik  
 
 
 
 
 
4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
   
5. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
   
6. Pilihan jawaban dan alasan 
homogen serta logis dari 
segi materi 
   
7. Hanya ada satu kunci 
jawaban 
   
8. Soal tidak memberikan 
petunjuk jawaban ke arah 
jawaban yang benar 
 
 
  
9. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan “ 
semua jawaban benar” atau 
“ semua jawaban salah” 
   
 
Validator 1 
Untuk pilihan alasan 
kata “memiliki kalor” 
dan kata “oven 
memberikan suhu” 
dapat membuat salah 
konsep, diganti dengan 
kata yang lebih tepat. 
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Analisis Validitas Isi Soal Tes Diagnostik Three Tier dengan Aiken-V 
Nomor 
Soal 
Indikator Validasi 
Validator 
1 
Validator 
2 
Validator 
3 
Indeks 
Validasi 
Judgment 
Validitas Isi  
1 
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal  3 3 3 1.00 Tinggi 
2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 
3 3 3 1.00 Tinggi 
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi 
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 2 3 0.83 Tinggi 
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 2 3 0.83 Tinggi 
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi 
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi 
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi 
9.Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 
atau “ semua jawaban salah” 
3 3 3 1.00 Tinggi 
 Indeks validitas isi per butir    0.96 Tinggi 
2 
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal  2 2 3 0.67 Sedang 
2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 
2 2 3 0.67 Sedang 
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 2 2 3 0.67 Sedang 
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 2 3 0.83 Tinggi 
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 2 3 0.83 Tinggi 
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi 
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi 
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi 
9.Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 
atau “ semua jawaban salah” 
3 3 3 1.00 Tinggi 
 Indeks validitas isi per butir    0.85 Tinggi 
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3 
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal  3 3 3 1.00 Tinggi 
2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 
3 3 3 1.00 Tinggi 
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi 
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 2 0.83 Tinggi 
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 2 0.83 Tinggi 
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 2 0.83 Tinggi 
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 2 0.83 Tinggi 
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi 
9.Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 
atau “ semua jawaban salah” 
3 3 3 1.00 Tinggi 
 Indeks validitas isi per butir    0.93 Tinggi 
4 
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal  3 3 3 1.00 Tinggi 
2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 
3 2 3 0.83 Tinggi 
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 2 3 0.83 Tinggi 
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 2 0.83 Tinggi 
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 2 0.83 Tinggi 
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 2 0.83 Tinggi 
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi 
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi 
9. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 
atau “ semua jawaban salah” 
3 3 3 1.00 Tinggi 
 Indeks validitas isi per butir    0.91 Tinggi 
Nomor 
Soal 
Indikator Validasi 
Validator 
1 
Validator 
2 
Validator 
3 
Indeks 
Validasi 
Judgment 
Validitas Isi  
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5 
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal  3 3 3 1.00 Tinggi 
2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 
3 3 3 1.00 Tinggi 
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi 
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 2 3 0.83 Tinggi 
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 2 3 0.83 Tinggi 
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi 
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi 
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi 
9.Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 
atau “ semua jawaban salah” 
3 3 3 1.00 Tinggi 
 Indeks validitas isi per butir    0.96 Tinggi 
6 
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal  3 3 3 1.00 Tinggi 
2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 
3 3 3 1.00 Tinggi 
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi 
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 3 1.00 Tinggi 
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi 
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 2 3 3 0.83 Tinggi 
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi 
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi 
9.Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 
atau “ semua jawaban salah” 
3 3 3 1.00 Tinggi 
 Indeks validitas isi per butir    0.98 Tinggi 
 
Nomor 
Soal 
Indikator Validasi 
Validator 
1 
Validator 
2 
Validator 
3 
Indeks 
Validasi 
Judgment 
Validitas Isi  
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Nomor 
Soal 
Indikator Validasi 
Validator 
1 
Validator 
2 
Validator 
3 
Indeks 
Validasi 
Judgment 
Validitas Isi  
7 
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal  3 3 3 1.00 Tinggi 
2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 
3 3 3 1.00 Tinggi 
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi 
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 3 1.00 Tinggi 
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi 
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi 
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi 
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi 
9.Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 
atau “ semua jawaban salah” 
3 3 3 1.00 Tinggi 
 Indeks validitas isi per butir    1.00 Tinggi 
8 
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal  3 3 3 1 Tinggi 
2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 
3 3 3 1.00 Tinggi 
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi 
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 3 1.00 Tinggi 
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi 
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi 
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi 
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi 
9.Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 
atau “ semua jawaban salah” 
3 3 3 1.00 Tinggi 
10. Keterangan pada soal yang berupa tabel dapat membantu siswa dalam 
memahami maksud soal 
3 3 3 1.00 Tinggi 
 Indeks validitas isi per butir    1.00 Tinggi 
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9 
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal  3 3 3 1.00 Tinggi 
2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 
3 3 3 1.00 Tinggi 
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi 
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 3 1.00 Tinggi 
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 2 3 0.83 Tinggi 
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi 
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi 
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi 
9.Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 
atau “ semua jawaban salah” 
3 3 3 1.00 Tinggi 
10. Keterangan pada soal yang berupa grafik dapat membantu siswa dalam 
memahami maksud soal 
3 3 3 1.00 Tinggi 
 Indeks validitas isi per butir    0.98 Tinggi 
10 
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal  3 3 3 1.00 Tinggi 
2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 
3 3 2 0.83 Tinggi 
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 2 0.83 Tinggi 
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 2 2 0.67 Sedang 
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 2 2 0.67 Sedang 
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi 
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi 
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi 
9.Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 
atau “ semua jawaban salah” 
3 3 3 1.00 Tinggi 
 Indeks validitas isi per butir    0.89 Tinggi 
 
Nomor 
Soal 
Indikator Validasi 
Validator 
1 
Validator 
2 
Validator 
3 
Indeks 
Validasi 
Judgment 
Validitas Isi  
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11 
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal  3 3 3 1.00 Tinggi 
2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 
3 3 3 1.00 Tinggi 
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi 
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 3 1.00 Tinggi 
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi 
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi 
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi 
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi 
9.Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 
atau “ semua jawaban salah” 
3 3 3 1.00 Tinggi 
 Indeks validitas isi per butir    1.00 Tinggi 
12 
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal  3 3 3 1.00 Tinggi 
2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 
3 3 2 0.83 Tinggi 
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 2 3 2 0.67 Tinggi 
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 2 3 2 0.67 Tinggi 
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 2 3 2 0.67 Tinggi 
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 2 0.83 Tinggi 
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi 
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi 
9.Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 
atau “ semua jawaban salah” 
3 3 3 1.00 Tinggi 
 Indeks validitas isi per butir    0.85 Tinggi 
 
 
Nomor 
Soal 
Indikator Validasi 
Validator 
1 
Validator 
2 
Validator 
3 
Indeks 
Validasi 
Judgment 
Validitas Isi  
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13 
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal  3 3 3 1.00 Tinggi 
2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 
2 3 3 0.83 Tinggi 
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 2 3 3 0.83 Tinggi 
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 2 3 3 0.83 Tinggi 
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 2 3 3 0.83 Tinggi 
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi 
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi 
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi 
9.Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 
atau “ semua jawaban salah” 
3 3 3 1.00 Tinggi 
 Indeks validitas isi per butir    0.93 Tinggi 
Keterangan: 3 = Penilaian kelayan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 
       2 = Penilaian kelayan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 
                    1 = Penilaian kelayan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid dan perlu konsultasi” 
 
 
Nomor 
Soal 
Indikator Validasi 
Validator 
1 
Validator 
2 
Validator 
3 
Indeks 
Validasi 
Judgment 
Validitas Isi  
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181 
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REKAPITULASI HASIL TES DIAGNOSTIK THREE TIER MATERI SUHU DAN KALOR 
 
No Partisipan 
No soal Persentase Kategori 
Konsepsi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 MK MS KP E 
1 S01 MS MS MS MS MS MS MS MK MS MS MS MS MS 7,69 92,31 0,00 0,00 Kategori 2 
2 S02 KP MS E MS MS KP KP MS MS KP MS MS KP 0,00 53,85 38,46 7,69 Kategori 2 
3 S03 MS E MS MS MS E E MK MS MS MS MS MS 7,69 69,23 0,00 23,08 Kategori 2 
4 S04 KP MS MS KP MS KP KP MS MS KP E MS KP 0,00 46,15 46,15 7,69 Kategori 4 
5 S05 KP KP KP MS MK KP KP KP KP MS KP KP KP 7,69 15,38 76,92 0,00 Kategori 3 
6 S06 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 0,00 0,00 100,00 0,00 Kategori 3 
7 S07 MS MS MS KP MS KP MS MS KP E MS MS KP 0,00 61,54 30,77 7,69 Kategori 2 
8 S08 MS MS MS MS MS MS KP E MS MS MS KP MS 0,00 76,92 15,38 7,69 Kategori 2 
9 S09 KP MS MS MK MS KP KP E MS MS MS MS KP 7,69 53,85 30,77 7,69 Kategori 2 
10 S10 KP KP KP KP MS E KP E MS KP MS MS KP 0,00 30,77 53,85 15,38 Kategori 3 
11 S11 MS MS KP KP MS KP KP MK MS MS MK MK MK 30,77 38,46 30,77 0,00 Kategori 2 
12 S12 MS MK MK MS MK MS MS MS MS MS MS MS MS 23,08 76,92 0,00 0,00 Kategori 2 
13 S13 MS KP MS KP KP MS KP MS KP MS MS KP MS 0,00 53,85 46,15 0,00 Kategori 2 
14 S14 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP MK 7,69 0,00 92,31 0,00 Kategori 3 
15 S15 MS MS MK MS KP MS KP MS MS E MS KP MS 7,69 61,54 23,08 7,69 Kategori 2 
16 S16 MS MK MK E MS MS KP MS MS MS MS MS MS 15,38 69,23 7,69 7,69 Kategori 2 
17 S17 MS MS MS KP MS KP KP KP MS MS MS MS MS 0,00 69,23 30,77 0,00 Kategori 2 
18 S18 KP MS MS MK MS MS MK E MS E MS MS MK 23,08 53,85 7,69 15,38 Kategori 2 
19 S19 MS MS MS MK MS KP KP MK KP MS MS KP MK 23,08 46,15 30,77 0,00 Kategori 2 
20 S20 KP MS MK MS E KP MK MS MS MS MS MS MS 15,38 61,54 15,38 7,69 Kategori 2 
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No Partisipan 
No soal Persentase Kategori 
Konsepsi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 MK MS KP E 
21 S21 MS MS KP MS MS MS MK KP MK E KP MS MS 15,38 53,85 23,08 7,69 Kategori 2 
22 S22 MS KP KP KP MS MS KP MK MS MS MS MS MS 7,69 61,54 30,77 0,00 Kategori 2 
23 S23 MS MS MK KP MS MS KP MS KP KP KP KP MS 7,69 46,15 46,15 0,00 Kategori 4 
24 S24 MS KP KP MS MS KP MK MS MS KP KP KP KP 7,69 38,46 53,85 0,00 Kategori 3 
25 S25 MS MS MK MS MS KP E MS E MS MS MS KP 7,69 61,54 15,38 15,38 Kategori 2 
26 S26 KP MS KP KP MS MS KP KP MS KP MK MK KP 15,38 30,77 53,85 0,00 Kategori 3 
27 S27 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 0,00 0,00 100,00 0,00 Kategori 3 
28 S28 KP KP KP KP MS KP KP KP KP KP KP KP KP 0,00 7,69 92,31 0,00 Kategori 3 
29 S29 MS MS KP KP MS MS E MS MS E MK MS KP 7,69 53,85 23,08 15,38 Kategori 2 
30 S30 MS MK MS KP MS E MS KP KP MS MS MS MS 7,69 61,54 23,08 7,69 Kategori 2 
31 S31 MS KP KP KP MS MS KP KP MS E KP MK MS 7,69 38,46 46,15 7,69 Kategori 3 
32 S32 KP KP MS E MS KP MS MS E MS KP KP MS 0,00 46,15 38,46 15,38 Kategori 2 
33 S33 MS MK MK MS MK E MS MK MS MS MS MK MS 38,46 53,85 0,00 7,69 Kategori 2 
34 S34 KP MS MS MS MS KP KP MS MS MS MS KP MS 0,00 69,23 30,77 0,00 Kategori 2 
35 S35 KP KP MS KP MK MS MK KP KP MS KP KP KP 15,38 23,08 61,54 0,00 Kategori 3 
36 S36 KP E E MS MS MS KP KP MS MS MS KP MS 0,00 53,85 30,77 15,38 Kategori 2 
37 S37 KP MS KP E MS E MS MS MS E E MS MK 7,69 46,15 15,38 30,77 Kategori 2 
38 S38 MS MS MS MS MS MS KP MS MS MS MK KP MS 7,69 76,92 15,38 0,00 Kategori 2 
39 S39 KP MS KP KP MS E KP MS MS E KP KP KP 0,00 30,77 53,85 15,38 Kategori 3 
40 S40 MS MS MK MS MS MS MS MS KP MS MS MS KP 7,69 76,92 15,38 0,00 Kategori 2 
41 S41 MS MS MK MS MS KP MK MS E MS MS MS MS 15,38 69,23 7,69 7,69 Kategori 2 
42 S42 MS MS MS MS MS MS KP MK MS E E MS MS 7,69 69,23 7,69 15,38 Kategori 2 
43 S43 MS KP MS E MK MS KP MS MS MS MS KP KP 7,69 53,85 30,77 7,69 Kategori 2 
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8
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No Partisipan 
No soal Persentase Kategori 
Konsepsi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 MK MS KP E 
44 S44 MK MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 7,69 92,31 0,00 0,00 Kategori 2 
45 S45 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 0,00 0,00 100,00 0,00 Kategori 3 
46 S46 MS MS MK MS MK MS MK E MS MS MS MS MK 30,77 61,54 0,00 7,69 Kategori 2 
47 S47 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 0,00 0,00 100,00 0,00 Kategori 3 
48 S48 MS MS MS KP MS MS KP MS MS MS MS MS MS 0,00 84,62 15,38 0,00 Kategori 2 
49 S49 KP MK MK KP MS KP MS MK MS MS KP MS KP 23,08 38,46 38,46 0,00 Kategori 4 
50 S50 MS MS MS KP KP KP MK KP MS KP KP KP MK 15,38 30,77 53,85 0,00 Kategori 3 
51 S51 KP MS MK MS MS KP KP MS KP MS MS MS MK 15,38 53,85 30,77 0,00 Kategori 2 
52 S52 MS MS MS KP MS MS MS MS KP KP KP KP KP 0,00 53,85 46,15 0,00 Kategori 2 
53 S53 KP MS MS MS MS KP E E MS MS MS MS MS 0,00 69,23 15,38 15,38 Kategori 2 
54 S54 KP E KP MS KP KP KP MK KP MS MS MS KP 7,69 30,77 53,85 7,69 Kategori 3 
55 S55 KP MS KP MK MS KP KP KP MS MS MK MK MS 23,08 38,46 38,46 0,00 Kategori 4 
56 S56 KP MS MS KP MS KP KP MS KP MS MS KP MS 0,00 53,85 46,15 0,00 Kategori 2 
57 S57 KP KP MK MS MS MK KP MS KP MS KP MS MS 15,38 46,15 38,46 0,00 Kategori 2 
58 S58 MS MS E KP KP E KP MS MS MS MS MS MS 0,00 61,54 23,08 15,38 Kategori 2 
59 S59 MS KP E MS MS KP KP KP MS KP MS MS MK 7,69 46,15 38,46 7,69 Kategori 2 
60 S60 MK MS MS KP MS MS MS KP MS KP KP MS MS 7,69 61,54 30,77 0,00 Kategori 2 
61 S61 MS E E MS E MS KP KP MS E MK KP MS 7,69 38,46 23,08 30,77 Kategori 2 
62 S62 MS MS MS KP E E KP MS KP MS MS MS MS 0,00 61,54 23,08 15,38 Kategori 2 
63 S63 MS MS MS MS MS KP E KP KP MS MK MS MS 7,69 61,54 23,08 7,69 Kategori 2 
64 S64 KP MS MS KP MS KP KP MS KP MS MS KP MS 0,00 53,85 46,15 0,00 Kategori 2 
65 S65 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 0,00 0,00 100,00 0,00 Kategori 3 
66 S66 KP MK MS MS KP KP KP KP KP MS KP KP MS 7,69 30,77 61,54 0,00 Kategori 3 
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8
6
 
No Partisipan 
No soal Persentase Kategori 
Konsepsi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 MK MS KP E 
67 S67 KP KP KP KP KP KP KP MS MS KP MS MS KP 0,00 30,77 69,23 0,00 Kategori 3 
68 S68 MS MS MS MS MS MS KP KP KP MS MS KP MS 0,00 69,23 30,77 0,00 Kategori 2 
69 S69 MS MS MK MS MS MS MS MS MS E MS MS MS 7,69 84,62 0,00 7,69 Kategori 2 
70 S70 MS MS MK MS MS KP MS MS E MS MS MS KP 7,69 69,23 15,38 7,69 Kategori 2 
71 S71 KP KP MS KP MK MS MK KP KP MS MS MS KP 15,38 38,46 46,15 0,00 Kategori 3 
72 S72 MS MK MS MS MS KP MS E MS E MS MS E 7,69 61,54 7,69 23,08 Kategori 2 
73 S73 MS KP MS MS MS MS KP MK MS E MK MS MS 15,38 61,54 15,38 7,69 Kategori 2 
74 S74 MS MS MS KP KP E KP KP MS MS KP KP MK 7,69 38,46 46,15 7,69 Kategori 3 
75 S75 KP KP KP MS KP MS MS MS KP MS KP KP KP 0,00 38,46 61,54 0,00 Kategori 3 
76 S76 KP MK MS MS MS KP KP E MS MS MS KP MS 7,69 53,85 30,77 7,69 Kategori 2 
77 S77 S MS MK MS MS KP KP KP KP MS MS MS MS 7,69 53,85 30,77 0,00 Kategori 2 
78 S78 KP MS MS MS MS MS MS MS MS KP MS KP KP 0,00 69,23 30,77 0,00 Kategori 2 
79 S79 MS MS MK KP MS KP E MK KP E MS KP KP 15,38 30,77 38,46 15,38 Kategori 3 
80 S80 MK MK MS MS MS MS KP MS MS KP MS KP MS 15,38 61,54 23,08 0,00 Kategori 2 
81 S81 MS MS KP MS MK MS MS MS MS KP MS MS MS 7,69 76,92 15,38 0,00 Kategori 2 
82 S82 MS MS MS E MS MS MS MK MS E KP KP MK 15,38 53,85 15,38 15,38 Kategori 2 
83 S83 MS MS KP KP MS KP E MK MS E E MS MS 7,69 46,15 23,08 23,08 Kategori 2 
84 S84 KP MK MK KP KP MS MK KP MS MS KP KP MS 23,08 30,77 46,15 0,00 Kategori 3 
85 S85 MS MS MS KP MS KP MS MS KP MS E KP KP 0,00 53,85 38,46 7,69 Kategori 2 
86 S86 MS MS MS MS MS E E KP MS MS MS MS MS 0,00 76,92 7,69 15,38 Kategori 2 
87 S87 KP MK KP MS MK KP KP MK MS E KP KP MK 30,77 15,38 46,15 7,69 Kategori 3 
88 S88 MS MS MS MS MS KP KP KP KP MS MS KP KP 0,00 53,85 46,15 0,00 Kategori 2 
89 S89 KP MS MS KP MS KP KP MS KP MS MS MS MS 0,00 61,54 38,46 0,00 Kategori 2 
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No Partisipan 
No soal Persentase Kategori 
Konsepsi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 MK MS KP E 
90 S90 MS MS KP KP MS KP KP KP KP KP KP KP MS 0,00 30,77 69,23 0,00 Kategori 2 
91 S91 KP MS KP KP MS MS E E MS MS MS MS MS 0,00 61,54 23,08 15,38 Kategori 2 
92 S92 MS MS KP MS MS MS MS MS KP MS MS MS KP 0,00 76,92 23,08 0,00 Kategori 2 
93 S93 MS MK MS MS MS MS MS KP MS KP MS MS MS 7,69 76,92 15,38 0,00 Kategori 2 
94 S94 KP MK MS MS MS KP KP E MS MS MS MS MS 7,69 61,54 23,08 7,69 Kategori 2 
95 S95 KP KP MS KP MS MK KP MK MS KP KP KP MS 15,38 30,77 53,85 0,00 Kategori 3 
96 S96 MS MK MK MS MK KP KP MK MS MS MK MK MK 53,85 30,77 15,38 0,00 Kategori 1 
97 S97 MS MS MS MS KP MS MS MS MS E MS KP MS 0,00 76,92 15,38 7,69 Kategori 2 
98 S98 MS MS MS KP KP MS MS KP MS MS MS KP MK 7,69 61,54 30,77 0,00 Kategori 2 
99 S99 KP KP KP KP KP KP MK KP KP KP KP KP KP 7,69 0,00 92,31 0,00 Kategori 3 
100 S100 KP MS MS MS KP MS MS MS MS KP MS MS MS 0,00 76,92 23,08 0,00 Kategori 2 
101 S101 MS E MS KP MS KP KP MK MS KP E MS MS 7,69 46,15 30,77 15,38 Kategori 2 
102 S102 KP MS MS KP MK KP MK MS MS MS MS KP MS 15,38 53,85 30,77 0,00 Kategori 2 
103 S103 MS MS KP E MS MK KP MS KP MS KP KP MS 7,69 46,15 38,46 7,69 Kategori 2 
104 S104 MS MS KP MK KP KP MS KP MS KP MS MS KP 7,69 46,15 46,15 0,00 Kategori 4 
105 S105 MS MS MS MS MS KP KP E MS MS KP KP KP 0,00 53,85 38,46 7,69 Kategori 2 
106 S106 MS KP KP KP MS KP KP E KP MS KP KP KP 0,00 23,08 69,23 7,69 Kategori 3 
107 S107 E MS E KP MS MS KP MS KP MS KP KP MS 0,00 46,15 38,46 15,38 Kategori 2 
108 S108 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 0,00 0,00 100,00 0,00 Kategori 3 
109 S109 KP MS MS KP MS KP KP KP MS MS KP KP KP 0,00 38,46 61,54 0,00 Kategori 3 
110 S110 MK KP KP KP MS KP MK E MS KP KP KP KP 15,38 15,38 61,54 7,69 Kategori 3 
111 S111 MS MS E MS MS E MS MS KP MS MS KP MS 0,00 69,23 15,38 15,38 Kategori 2 
112 S112 KP KP MS MS MK KP MK MK MS MS MK MS KP 30,77 38,46 30,77 0,00 Kategori 2 
 1
8
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No Partisipan 
No soal Persentase Kategori 
Konsepsi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 MK MS KP E 
113 S113 KP KP KP KP KP KP MK KP KP KP KP KP KP 7,69 0,00 92,31 0,00 Kategori 3 
114 S114 MS MK MS MS MS MS MS KP MS MS MS MS KP 7,69 76,92 15,38 0,00 Kategori 2 
115 S115 MS MS E MS MS MS MS E MS MS MS MS MS 0,00 84,62 0,00 15,38 Kategori 2 
  
     Keterangan: 
    Kategori Jawaban :                                                    Kategori Konsepsi: 
 MK = Memahami Konsep 
MS = Miskonsepsi 
KP  = Kurang Pengetahuan 
E     = Eror 
 
Kategori 1 = Dominan Memahami Konsep 
Kategori 2 = Dominan Miskonsepsi 
Kategori 3 = Dominan Kurang Pengetahuan 
Kategori 4 = Miskonsepsi Sama Dengan Kurang Pengetahuan 
 
  
1
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HASIL ANALISIS BERTINGKAT JAWABAN SISWA PADA TES DIAGNOSTIK  MATERI SUHU DAN KALOR 
 
 
Keterangan :     B = Benar; Y = Yakin; S = Salah;  T = Tidak Yakin 
Analisis Kategori Tipe Jawaban 
Q1 
f (%) 
Q2 
f (%) 
Q3 
f (%) 
Q4 
f (%) 
Q5 
f (%) 
Q6 
f (%) 
Q7 
f (%) 
Q8 
f (%) 
Q9 
f (%) 
Q10 
f (%) 
Q11 
f (%) 
Q12 
f (%) 
Q13 
f (%) 
Analisis 
satu 
tingkat 
Memahamai 
Konsep 
Benar 
20 
(17,4) 
37 
(32,2) 
48 
(41,7) 
15 
(13,0) 
37 
(32,2) 
22 
(19,1) 
62 
(53,9) 
24 
(20,9) 
32 
(27,8) 
4 
(3,5) 
70 
(60,9) 
77 
(67,0) 
46 
(40,0) 
Miskonsepsi Salah 
95 
(82,6) 
78 
(67,8)) 
67 
(58,3) 
100 
(87,0) 
78 
(67,8) 
93 
(80,9) 
53 
(46,1) 
91 
(79,1) 
83 
(72,2) 
111 
(96,5) 
45 
(39,1) 
38 
(33,0) 
69 
(60,0) 
Analisis 
dua 
tingkat 
Memahami 
konsep 
Benar + Benar 
6 
(5,2) 
23 
(20,0) 
29 
(25,2) 
9 
(7,8) 
23 
(20,0) 
4 
(3,5) 
31 
(27,0) 
21 
(18,3) 
2 
(1,7) 
0 
(0.0) 
16 
(13,9) 
6 
(5,2) 
19 
(16,5) 
Miskonsepsi 
Benar + Salah 103 
89,6) 
86 
(74,8) 
73 
(63,5) 
97 
(84,3) 
87 
(75,7) 
95 
(82,6) 
66 
(57,4) 
72 
(62,6) 
108 
(93,9) 
85 
(73,9) 
90 
(78,3) 
105 
(91,3) 
91 
(79,1) Salah + Salah 
Eror Salah + Benar 
6 
(5,2) 
6 
(5,2) 
13 
(11,3) 
9 
(7,8) 
5 
(4,3) 
16 
(13,9) 
18 
(15,7) 
22 
(19,1) 
5 
(4,3) 
30 
(26,1) 
9 
(7,8) 
4 
(3,5) 
5 
(4,3) 
Analisis 
tiga 
tingkat 
Memahami 
Konsep 
B + B + Y 
4 
(3,5) 
15 
(13,0) 
19 
(16,5) 
5 
(4,3) 
12 
(10,4) 
3 
(2,6) 
15 
(13,0) 
18 
(15,7) 
1 
(0,9) 
0 
(0,0) 
10 
(8,7) 
6 
(5,2) 
14 
(12,2) 
Miskonsepsi 
B + S + Y 62 
(53,9) 
66 
(57,4) 
53 
(46,1) 
53 
(46,1) 
77 
(67,0) 
44 
(38,3) 
29 
(25,2) 
45 
(39,1) 
69 
(60,1) 
66 
(57,4) 
62 
(53,9) 
55 
(47,8) 
58 
(50,4) S + S  + Y 
Kurang 
Pengetahuan 
B + B + T 
48 
(41,7) 
29 
(25,2) 
35 
(30,4) 
51 
(44,3) 
23 
(20,0) 
57 
(49,6) 
62 
(53,9) 
38 
(33,0) 
41 
(35,7) 
31 
(27,0) 
37 
(32,2) 
54 
(47,0) 
43 
(37,4) 
B + S + T 
S + B + T 
S + S + T 
Eror S + B + Y 
1 
(0,9) 
5 
(4,3) 
8 
(7,0) 
6 
(5,2) 
3 
(2,6) 
11 
(9,6) 
9 
(7,8) 
14 
(12,2) 
4 
(3,5) 
18 
(15,7) 
6 
(5,2) 
0 
(0,00) 
1 
(0,9) 
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REKAPITULASI HASIL WAWANCARA  UNTUK MENGGALI MODEL 
MENTAL SISWA 
 
1. Model 1 (Konveksi Dominan Konduksi) 
 
P : Bedasarkan pemahaman kamu, bagaiaman proses merambatnya kalor     
pada air yang dipanaskan? 
S18 : Panas dari api merambat ke panci dari bagian bawah panci dan panasnya 
menyebar ke seluruh bagian panci. Panas dari panci merambat ke air 
sehingga air menjadi panas 
P : Coba kamu gambarkan proses merambatnya kalor pada air dan 
jelaskan! 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
S18 : Pertama kali yang panas adalah panci karena terbuat dari bahan logam 
yang dapat mengantarkan panas, panci menghantarkan panas ke air 
melalui seluruh bagian panci sehingga air panasnya merata 
P  : Apakah air yang di dalam panci setelah panas berpindah? 
S18 : Tidak, air menerima panas hanya dari panci  
P  : Bagaimana sisi tengah air bisa panas? 
S18 : Air sisi tengah panas karena merima panas dari air sisi kiri dan sisi  
kanan yang dekat dengan panci 
P  : Coba tuliskan perbandingan tinggi suhu dengan mengunakan tanda 
perbandingan! 
S18 : T1>T7=T2 =T6 >T8=T3=T5>T4 
P  : Apakah seluruh bagian panci suhunya sama? 
S18 : Tidak, bagian panci yang paling dekat dengan api akan memiliki suhu 
yang lebih panas, semakin ke atas suhunya akan semakin berkurang, 
begitu juga dengan air yang di dalam panci. 
 
2. Model 2 (Konveksi Kalor Terdistribusi Menyeluruh) 
 
P      : Bedasarkan pemahaman kamu, bagaimana proses merambatnya kalor 
pada air yang di panaskan ? 
S82 : Energi dari api berpindah ke panci, akibatnya panci menjadi panas. 
Panas dari panci berpindah ke air, akibatnya air menjadi panas dan 
mendidih. 
P       : Pada saat dipanaskan apakah semua air lansung panas? coba gambarkan 
prosesnya! 
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S82  :Iya, karena panas dari api menyebar ke semua bagian air secara terus 
menerus selama air dipanskan sampai air mendidih dan menguap. 
P       :Bagaimana perbandingan suhunya? Suhu yang bagian mana yang paling 
tinggi ? 
S82   :Suhu semua air sama besar karna masih satu panci dan panasnya tersebar 
merata. 
P :Coba tuliskan perbandingan suhu dengan mengunakan tanda 
perbandingan! 
S82   :T1=T2=T3 =T4=T5=T6=T7=T8 
 
3. Model 3 (Konveksi Berbasis Difusi I) 
 
P : Bedasarkan pemahaman kamu, bagaiamana proses merambatnya kalor 
pada air yang di panaskan? 
S54  :Wadahnya terlebih dahulu panas karna terbuat dari aluminium 
kemudian panas dari wadah akan diserap oleh air sehingga air ikut 
panas. 
P : Apakah air yang dalam wadda lansung panas seluruhnya atau betahap? 
Coba gambarkan! 
 
S54 : Bertahap, air bagian bawah panas terlebih dahulu kemudian air yang 
bagian atasnya ikut panas.  
P       : Kenapa air bisa berpindah atau bergerak ? 
S54 : Karna ada perbedaan suhu, bagian bawah panas sedangkan bagian atas 
dingin 
P       : Menurut kamu suhu yang paling tinggi bagian mana? 
S54  : Bagian bawah (nomor 1) yang paling dekat dengan api 
P       : Suhu yang tertingi ke-2 bagian mana? 
S54  : Bagian di atasnya (nomor 2=7=6) semakin keatas suhunya semakin 
rendah karana semakin jauh dari api.  suhu paling rendah air paling atas 
(nomor 4).  
P : Coba tuliskan perbandingan suhunya menggunakan tanda 
perbandingan! 
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S54   : T1>T2=T7 =T6 >T3 =T8= T5> T4 
P : Pada saat air yang panas bergerak ke atas apakah air melepaskan 
kalornya? 
S54 : Iya, melepaskan kalor kesekitarnya akibatnya suhu air semakin keatas 
semakin rendah. 
 
4. Model 4 (Konveksi Berbasis Difusi II) 
 
P : Bedasarkan pemahaman kamu, bagaimana proses merambatnya kalor 
pada air yang dipanaskan? 
S87 : Panas dari api merambat ke panci, dari panci panasnya mengalir  air. 
Sehingga air menjadi panas. 
P : Coba gambarkan proses merambatnya kalor dan jelaskan! 
 
S87 :Kalor merambat ke panci terlebih dahulu, setelah itu panci  
menghantarkan panas ke air yang bagian bawah, setalah air yang bagian 
bawah panas air bergerak ke atasnya (bagian tengah) terus air bergerak 
ke bagian paling atas. Sehingga semua air panas dan mendidih. 
P : Kenapa air yang panas bergerak ke atas? 
S87  : Karena air yang diatas lebih dingin daripada air yang di bagian bawah. 
P  : Suhu air yang paling tinggi bagian mana? 
S87  : Nomor 1 karena yang paling dekat dengan api, terus no 2 
P  : Suhu di nomor 6 dan nomor 2 sama atau berbeda? 
S87    : Sama, kalau nomor 2 dan nomor 7 suhunya  berbeda. Suhu di nomor 7 
lebih tinggi karena posisinya di tengah sejajar dengan api. 
P    :Coba tuliskan perbandingan suhu dengan mengunakan tanda 
perbandingan! 
S87  : T1>T7>T2 =T6 >T8>T3=T5>T4 
P  : Kenapa suhu yang nomor 4 yang paling kecil? 
S87  : Karena posisinya paling diatas, jauh dari api. 
P     : Bagaimana proses seluruh air di dalam panci bisa menjadi panas? 
Padahal apinya hanya di bagian bawah panci. 
S87    : Air yang panas bergerak ke atas, saat bergerak ke atas air melepaskan 
kalor ke sekitarnya. 
 
5. Model 5 (Konveksi Beratap Panas II) 
 
P  : Bedasarkan Pemahaman manda, bagaimana proses merambatnya kalor 
pada air yang dipanaskan? 
S05 : Pertama panci yang panas, kemudian air ikut panas karena mendapatkan 
panas dari panci. 
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P : Apakah seluruh air langsung panas? 
S05 : Tidak kak, panasnya bertahap. Bagian bawah yang dekat dengan api 
panas terlebih dahulu, setelah  panas partikel-partikel air bergerak ke 
bagian paling atas. Setelah sampai ke bagian atas partikel air turun 
kembali. 
P : Coba manda gambarkan proses panasnya air pada panci! 
 
 
P : Pada saat partikel air yang panas bergerak keatas, apakah partikel air 
tersebut melepaskan kalor? 
S05 : Tidak kak. Pada saat partikel air turun partikel air melepaskan kalor ke 
sekitarnya.  
P : Suhu air yang paling tinggi nomor berapa ? 
S05 : Nomor 1, air bagian bawah karena yang paling dekat dengan sumber 
panas. Kemudian nomor 4 karena partikel air yang panas langsung 
bergerak ke bagian paling atas.  
P : Coba tuliskan perbandingan suhu pada bagian-bagian air dengan 
menggunakan tanda perbandingan! 
S05 : T1>T3=T8 =T5 >T2=T7=T6<T4 
P : Kenapa air turun kembali ke bawah? 
S05 : Karena ada perbedaan suhu, air dibawah lebih panas karna dekat dengan 
api. 
 
6. Model 6 (Konveksi Arus Bersepeda) 
 
P       : Bedasarkan pemahaman kamu, bagaimana proses merambatnya kalor 
pada air yang di panaskan? 
S70  :Panci menyerap panas dari api, jadi air di dalam panci bisa panas karana 
perpindahan kalor melaui perantara panci. 
P       : Apakah seluruh air lansung panas? Coba gambarkan! 
 
S70 : Tidak kak, pertama panas bagian bawah, lalu air bergerak ke bagian 
tengah kemudian ke bagian atas.  
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P       : Air yang bagian atas bagaimana? 
S70 : Air yang di atas bergerak ke bawah karena bagian atas lebih dingin dari 
pada air yang di bawah.  
P       : Perbandingan tinggi suhu nya bagaimana? 
S70 : Air bagian bawah memiliki suhu yang paling tinggi, semakin ke atas 
suhu nya semakin rendah karena kalornya dilepaskan ke sekitarnya. 
P       : Suhu di nomor 2, nomor 7 dan nomor 6 bagaimana? 
S70 : Suhu nya sama, karna masih satu bagian jadi kalor yang diterima sama 
besar.  
P       : Coba tuliskan perbandingan tinggi suhunya dengan mengunakan tanda 
perbandingan! 
S70 : T1>T2=T7 =T6 >T3=T8=T5>T4 
 
7. Model 7 (Konveksi Arus Bersepeda Sisi Tengah) 
 
P : Bedasarkan pemahaman kamu, Bagaimana proses merambatnya kalor 
pada air yang di panaskan? 
S86 : Panas api berpindah ke zat perantara, zat perantara tersebut yang 
mengahantarkan panas ke air. 
P    : Coba kamu gambarkan proses merambatnya kalor pada air dan jelaskan 
secara rinci prosesnya! 
 
S86 : Pertama air yang bagian bawah yang panas, setelah itu air bergerak ke 
atas secara bertahap  dan sebaliknya air dingin di bagian atas turun ke 
bagaian tengah dan seterusnya sampai ke bawah. 
P    : Coba tuliskan perbandingan tinggi suhu dengan mengunakan tanda 
perbandingan! 
S86 : T1>T7>T2 =T6 >T8>T3=T5>T4 
P    : Kenapa suhu yang sisi tengah lebih besar dari pada suhu yang sisi kiri 
dan sisi kanan? 
S86  : Karena sejajar dengan sumber panas sehingga kalor yang diterima lebih 
besar dan air bergerak ke atas melalui sisi tengah 
P     : Bagaimana sisi kiri dan sisi kanan bisa panas? 
S86 : Pada saat air yang panas bergerak ke bagian atas, air melepaskan kalor 
ke sekitarnya  itu sebabnya sisi kiri dan sisi kanan ikutan panas. 
 
8. Model 8 (konveksi Dua Siklus) 
 
P  : Bedasarkan Pemahaman kamu, bagaimana proses merambatnya kalor 
pada air yang dipanaskan ? 
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S26 : Air yang panas pada bagian bawah akan berpindah ke atas, sedangkan 
air yang dingin diatas akan berpindah ke bawah. 
P : Coba kamu gambarkan bagaimana proses merambatnya kalor pada air 
dan berikan penjelasannya! 
 
S26 : Saat air dipanaskan, air yang duluan panas adalah bagian bawah, setalah 
panas air bergerak ke atas secara bertahap melaui sisi kiri dan sisi 
kanan. Air yang bagian atas bergerak kebawah melalui sisi tengah. 
P  : Apakah pada saat air bergerak ke atas air melepaskan kalor? 
S26 : Iya, saat air bergerak naik dan turun kembali ke bawah air melepaskan 
kalor ke sekitarnya 
P   : Coba tuliskan perbandingan tinggi suhu dengan mengunakan tanda 
perbandingan! 
S26  : T1>T2=T6 >T3 =T5>T4>T8>T7 
P  :  Kenapa air yang panas bergerak ke atas? 
S26 : Kerena perbedaan suhu, air bagian bawah lebih panas dibandingkan air  
diatasnya. 
 
9. Model 9 (Konveksi Arus Bersepeda Perbedaan Massa Jenis) 
 
P : Bedasarkan pemahaman kamu, bagaimana proses merambatnya kalor 
pada air yang dipanaskan? 
S51 : Karena panci terbuat dari logam, panci dapat menghantarkan panas dari 
api ke air sehingga air menjadi panas. 
P : Coba kamu gamabrkan proses merambatnya kalor dan jelaskan! 
 
P  : Apakah air lansung panas seluruhnya? 
S51 : Tidak kak, air panas bertahap dari bagian bawah panas setelah itu 
pindah ke bagain atas. Air yang dingin bagian atas pindah ke bawah. 
P : Kenapa air yang panas bergerak ke atas? 
S51`  : Karena perbedaan massa jenis, air yang bagian bawah massaj jenis lebih 
kecil sehingga bergerak keatas 
P : Coba tuliskan perbandingan tinggi suhu dengan mengunakan tanda 
perbandingan! 
S51 : T1>T7=T2 =T6 >T3=T8=T5>T4 
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